
Gaji Kecil 
Tidak Masalah, 
Asal Tau Cara 
Mainnya 
Tips Cerdas Mengelola Gaji 

Kecil 

 
 

spm.or.id - 2025 

 

 



Daftar Isi 
Daftar Isi................................................................................................................. 1 
Pengantar............................................................................................................. 3 
Mindset: Fondasi Permainan Gaji........................................................ 10 

1. Gaji Kecil Bukan Akhir Dunia....................................................... 10 
2. Gaji Besar Tidak Selalu Membawa Bahagia.................... 17 
3. Mindset Orang Kaya vs. Mindset Orang Pas-Pasan...25 

Mengatur Uang Sejak Dini.......................................................................34 
4. Budgeting untuk Gaji Pas-Pasan.............................................34 
5. Bedakan Kebutuhan dan Keinginan..................................... 43 
6. Hutang: Kartu As atau Bom Waktu.......................................50 

Meningkatkan Nilai, Bukan sekedar Gaji....................................... 60 
7. Skill Adalah Mata Uang Baru.....................................................60 
8. Side Hustle: Uang Tambahan dari Sampingan..............69 
9. Networking: Rezeki yang Tersembunyi...............................78 

Cara Main Cerdas dengan Uang......................................................... 86 
10. Menabung dengan Benar, Bukan Sekedar Sisa..........86 
11. Dana Darurat, Jaring Pengaman Hidup........................... 94 
12. Investasi, Biar Gaji Kecil Tetap Berkembang...............102 

Gaya Hidup Cerdas......................................................................................111 
13. Hidup Hemat Bukan Berarti Pelit..........................................111 
14. Jadilah Konsumen Pintar.......................................................... 119 
15. Mengelola Keluarga dengan Gaji Terbatas..................127 

Menuju Kebebasan Finansial............................................................... 135 
16. Apa Itu Financial Freedom?.................................................... 135 
17. Pensiun Tenang, Bukan Sengsara....................................... 145 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 1 dari 168 



18. Dari Bertahan Hidup ke Hidup Berkualitas...................153 
Penutup...............................................................................................................161 
Sponsor.............................................................................................................. 168 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 2 dari 168 



Pengantar 
Pernahkah Anda merasa begini: setiap bulan, begitu gaji 
masuk, hanya dalam hitungan hari uang itu sudah ludes 
entah ke mana? Tagihan listrik, cicilan motor, uang 
kontrakan, kebutuhan dapur, transportasi, dan lain-lain, 
semuanya seakan sudah mengantri dengan sabar untuk 
menggerogoti isi rekening. Kadang, sebelum akhir bulan 
tiba, dompet sudah kosong, sementara kebutuhan tetap 
saja berjalan. 

Jika Anda mengangguk, maka Anda bukan sendirian. 
Masalah ini dialami oleh jutaan orang di luar sana. Bahkan, 
bisa jadi hampir semua orang pernah melewati fase 
seperti ini dalam hidupnya. 

Buku ini penting karena ia hadir sebagai cermin sekaligus 
peta jalan. Cermin, karena akan membuat kita sadar 
bahwa kondisi “gaji pas-pasan” itu nyata adanya, dan 
tidak perlu disembunyikan. Peta jalan, karena buku ini 
menawarkan cara main baru dalam mengelola gaji, 
betapapun kecilnya. 

Selama ini, banyak orang berpikir bahwa solusinya hanya 
satu: gaji harus lebih besar. Padahal, kenyataannya, gaji 
besar pun sering kali tidak otomatis membuat hidup lebih 
baik. Banyak orang yang penghasilannya belasan juta 
rupiah, tapi tetap saja tercekik utang, tidak punya 
tabungan, dan hidupnya penuh stres. Di sisi lain, ada orang 
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yang gajinya pas-pasan, bahkan di bawah UMR, tapi bisa 
hidup tenang, punya tabungan, dan pelan-pelan 
membangun masa depan. 

Pertanyaannya: apa yang membedakan? 

Jawabannya sederhana, tapi dalam: cara mainnya. 

Mengelola uang itu seperti bermain sebuah permainan. 
Ada aturan, ada strategi, ada langkah cerdas, dan ada 
juga jebakan yang harus dihindari. Sayangnya, banyak 
orang tidak pernah diajarkan aturan main ini. Kita sekolah 
bertahun-tahun, belajar matematika, fisika, sejarah, 
sampai hafal rumus-rumus yang jarang sekali dipakai 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pelajaran tentang 
bagaimana mengelola uang, sesuatu yang pasti kita 
butuhkan sepanjang hidup sering kali tidak diajarkan 
dengan jelas. 

Buku ini hadir untuk mengisi kekosongan itu. Ia tidak 
menjanjikan Anda akan kaya mendadak, tidak juga 
menjanjikan keajaiban instan. Namun, ia akan 
mengajarkan Anda bagaimana membuat gaji yang kecil 
sekalipun bisa cukup, bahkan bisa berkembang, jika tahu 
cara mengelolanya. 

 

 

 
 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 4 dari 168 



Realita Banyak Orang: Kerja Keras, Gaji Pas-pasan 

Mari kita bicara tentang realita. 

Di negeri ini, jutaan orang bekerja keras setiap hari. Ada 
yang bangun subuh untuk berangkat ke pabrik. Ada yang 
berdesakan di angkutan umum, menempuh perjalanan 
berjam-jam ke kantor. Ada juga yang berdiri di depan 
kelas mengajar dengan penuh dedikasi, atau berjualan 
keliling dari pintu ke pintu. Semua itu dilakukan dengan 
satu tujuan: mencari nafkah, agar dapur tetap mengepul, 
agar anak bisa sekolah, agar keluarga bisa bertahan. 

Namun, realitanya, kerja keras itu sering kali tidak 
sebanding dengan imbalan yang diterima. Gaji yang 
diterima sering hanya cukup untuk menutup kebutuhan 
dasar. Tidak jarang, malah masih kurang. 

Bayangkan seorang buruh pabrik dengan gaji dua 
setengah juta per bulan. Kontrakan satu juta, ongkos 
transportasi setengah juta, makan sehari-hari untuk 
keluarga kecilnya satu juta. Selesai sudah. Tidak ada ruang 
untuk menabung, apalagi untuk liburan. Jika tiba-tiba ada 
anggota keluarga yang sakit, maka pilihan yang tersisa 
hanya satu: berutang. 

Atau seorang pegawai kantoran dengan gaji lima juta per 
bulan. Kedengarannya lumayan. Tapi mari kita hitung: 
cicilan motor satu juta, kos-kosan satu setengah juta, 
makan dan transportasi dua juta, sisanya habis untuk 
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pulsa, kebutuhan harian, dan kadang-kadang nongkrong 
agar tidak dianggap antisosial. Hasilnya? Tabungan tetap 
nihil. 

Kondisi ini membuat banyak orang hidup dalam lingkaran 
yang melelahkan: kerja keras setiap hari, gaji habis setiap 
bulan, dan utang mengintai di setiap sudut. Hidup terasa 
seperti berlari di atas treadmill, capek tapi tidak maju ke 
mana-mana. 

Lebih menyedihkan lagi, kondisi ini sering menimbulkan 
perasaan minder. Banyak orang merasa dirinya gagal 
hanya karena tidak punya gaji besar. Ada yang merasa 
tidak berguna, ada pula yang memilih untuk pasrah dan 
menyerah pada keadaan. Padahal, nilai diri manusia tidak 
ditentukan oleh besar kecilnya gaji, melainkan oleh 
bagaimana ia mengelola hidupnya. 

Dan di sinilah letak masalah sekaligus peluangnya. 

Masalahnya: banyak orang tidak pernah belajar cara 
mengelola uang dengan benar. Mereka terjebak dalam 
pola pikir “selama gaji kecil, saya tidak bisa berbuat 
apa-apa.” 

Peluangnya: begitu seseorang mulai belajar “cara 
mainnya”, situasi bisa berubah. Dengan strategi 
sederhana, pengelolaan yang cerdas, dan pola pikir baru, 
gaji pas-pasan bisa terasa lebih lapang. Bahkan, 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 6 dari 168 



pelan-pelan bisa membuka jalan menuju kebebasan 
finansial. 

Buku ini berangkat dari realita itu. Saya sendiri pun pernah 
mengalaminya. Hidup dengan gaji pas-pasan, pusing 
setiap akhir bulan, bingung ketika ada kebutuhan 
mendadak. Tapi justru dari pengalaman itulah saya 
belajar, mencari cara, mencoba strategi, hingga 
menemukan pola-pola yang ternyata bisa dipraktikkan 
siapa saja. 

Saya menulis buku ini bukan dari menara gading. Saya 
tidak sedang bercerita dari balik kursi empuk dengan 
saldo rekening miliaran rupiah. Saya menulis dari 
pengalaman nyata. Dari kondisi yang pernah sama-sama 
kita rasakan: gaji terbatas, kebutuhan banyak, dan rasa 
cemas setiap akhir bulan. 

Harapan saya sederhana: saya ingin buku ini menjadi 
teman perjalanan Anda. Teman yang mengingatkan 
bahwa Anda tidak sendirian. Teman yang membisikkan, 
“Hei, gaji kecil bukan akhir dunia. Kamu masih bisa main 
dengan aturan yang berbeda, dan hasilnya bisa 
mengejutkan.” 

Saya ingin Anda membaca buku ini dengan hati yang 
terbuka. Jangan merasa minder hanya karena gaji Anda 
lebih kecil dari orang lain. Jangan pula merasa kalah 
hanya karena belum bisa membeli apa yang orang lain 
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miliki. Ingatlah, setiap orang punya perjalanan dan rezeki 
masing-masing. Yang terpenting bukan berapa besar gaji 
yang kita terima, tapi bagaimana kita memperlakukan gaji 
itu. 

Kalau selama ini Anda berpikir: 

“Saya tidak bisa menabung karena gaji saya kecil.” 

“Investasi hanya untuk orang kaya.” 

“Hidup hemat berarti hidup menderita.” 

Maka saya ingin mengajak Anda untuk membuka lembar 
baru. Di buku ini, kita akan belajar bahwa menabung itu 
mungkin, meski kecil-kecilan. Investasi bisa dimulai dengan 
nominal yang sangat terjangkau. Hidup hemat bukan 
berarti menderita, justru bisa membawa kebahagiaan 
yang lebih tulus. 

Harapan saya, setelah membaca buku ini, Anda akan 
memiliki tiga hal penting: 

1. Mindset baru tentang uang. Bahwa uang adalah alat, 
bukan tujuan. 

2. Keterampilan praktis dalam mengelola gaji. Dari 
budgeting sederhana, menabung, hingga investasi. 

3. Kepercayaan diri untuk menghadapi hidup. Bahwa gaji 
kecil bukan hambatan, melainkan tantangan yang bisa 
diatasi dengan strategi. 
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Dan lebih dari itu, saya berharap Anda bisa merasakan 
ketenangan. Bayangkan hidup di mana Anda tidak lagi 
dikejar-kejar tagihan, tidak lagi panik setiap akhir bulan, 
dan punya rasa aman karena ada tabungan atau dana 
darurat. Bukankah itu lebih berharga daripada sekedar 
angka besar di slip gaji? 

Akhir kata, saya ingin mengajak Anda menjadikan buku ini 
bukan hanya sekedar bacaan, tapi juga panduan. Baca 
perlahan, resapi setiap contoh, praktikkan 
langkah-langkah kecil yang ada di dalamnya. Tidak perlu 
menunggu gaji naik dulu untuk berubah. Mulailah 
sekarang, dengan apa yang Anda miliki. 

Karena kuncinya bukan pada besar kecilnya gaji, 
melainkan pada cara mainnya. 

Selamat membaca, dan selamat memulai perjalanan baru 
bersama buku ini. Semoga setiap halaman bisa menjadi 
pencerahan, setiap bab menjadi inspirasi, dan setiap 
langkah kecil yang Anda ambil bisa membawa Anda pada 
kehidupan yang lebih tenang, teratur, dan bermakna. 
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Mindset: Fondasi Permainan Gaji 
1. Gaji Kecil Bukan Akhir Dunia 

Kebanyakan dari kita memandang gaji hanya sebagai 
angka di slip bulanan. Begitu tanggal tua berganti ke 
tanggal muda, uang itu masuk ke rekening, lalu kita tarik, 
kita pakai untuk berbagai kebutuhan, dan selesai. Dalam 
benak banyak orang, gaji identik dengan “uang untuk 
bertahan hidup.” 

Namun, jika kita renungkan lebih dalam, gaji sebenarnya 
bukan sekedar uang. Gaji adalah apresiasi atas waktu, 
tenaga, dan keterampilan yang kita berikan kepada orang 
lain. Entah itu perusahaan, instansi, atau bahkan individu. 
Gaji adalah bentuk penghargaan atas kontribusi yang kita 
berikan. 

Itulah mengapa, meski sama-sama bekerja 8 jam sehari, 
gaji seseorang bisa berbeda dengan orang lain. Bukan 
semata-mata karena ada yang lebih rajin atau lebih 
malas, melainkan karena dunia kerja menilai kontribusi 
dengan cara yang berbeda. Ada faktor keterampilan, 
tingkat kesulitan pekerjaan, kelangkaan keahlian, bahkan 
posisi tawar dalam negosiasi. 

Tapi sayangnya, banyak orang terlalu mengikat harga 
dirinya pada gaji. Ada yang minder karena gajinya lebih 
kecil dari temannya. Ada pula yang merasa lebih hebat 
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hanya karena slip gajinya lebih tebal. Padahal, gaji 
hanyalah salah satu bagian dari hidup, bukan ukuran 
penuh dari nilai diri. 

Lebih jauh lagi, gaji bukanlah tujuan akhir. Gaji adalah alat. 
Ia adalah bahan bakar yang kita terima secara rutin untuk 
menjalankan kehidupan. Seperti bensin pada kendaraan: 
yang penting bukan berapa liter bensin yang kita miliki, 
tapi sejauh apa kita bisa mengendarai kendaraan itu 
dengan bijak. 

Dengan memahami arti gaji seperti ini, kita tidak akan lagi 
terjebak dalam perasaan rendah diri hanya karena angka 
yang kecil. Sebaliknya, kita akan lebih fokus pada 
bagaimana mengelola dan memanfaatkan gaji itu agar 
bisa membawa kita menuju tujuan hidup yang kita 
inginkan. 

Perbedaan Gaji, Penghasilan, dan Kekayaan 

Salah satu kesalahan terbesar yang sering terjadi adalah 
menganggap gaji, penghasilan, dan kekayaan itu sama. 
Padahal, ketiganya berbeda. 

1. Gaji 

Gaji adalah imbalan tetap yang kita terima secara berkala, 
biasanya bulanan. Sumbernya jelas: perusahaan atau 
tempat kita bekerja. Gaji sifatnya pasif, kita menerima 
karena kita hadir dan bekerja. 
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2. Penghasilan 

Penghasilan lebih luas dari gaji. Ia mencakup semua 
pemasukan yang kita terima, baik dari gaji, usaha 
sampingan, investasi, honor, ataupun pekerjaan lepas. 
Seorang karyawan bergaji 3 juta yang punya usaha jualan 
online menghasilkan tambahan 2 juta, berarti 
penghasilannya 5 juta. 

3. Kekayaan 

Kekayaan adalah akumulasi aset yang kita miliki setelah 
dikurangi kewajiban. Ia bisa berupa tabungan, rumah, 
tanah, emas, saham, atau bisnis yang berjalan. Kekayaan 
bukan hanya apa yang kita miliki sekarang, tapi juga apa 
yang tersisa setelah semua utang dilunasi. 

Memahami perbedaan ini penting sekali. 

Kenapa? Karena banyak orang terjebak dalam ilusi. 
Mereka merasa kaya hanya karena gajinya besar. 
Padahal, jika pengeluaran sama besarnya atau bahkan 
lebih besar dari gaji, maka secara finansial mereka justru 
miskin. Sebaliknya, ada orang dengan gaji kecil tapi bisa 
menyisihkan sebagian untuk ditabung dan diinvestasikan. 
Lama-kelamaan, kekayaannya bisa lebih besar daripada 
mereka yang gajinya tinggi tapi boros. 
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Mari kita ilustrasikan: 

Orang A: gaji 10 juta per bulan, tapi tiap bulan habis untuk 
cicilan rumah mewah, mobil, gaya hidup nongkrong, dan 
liburan mahal. Tabungan? Nol. Investasi? Tidak ada. Aset? 
Semua atas nama bank. 

Orang B: gaji 4 juta per bulan, hidup sederhana, selalu 
menyisihkan 500 ribu untuk tabungan dan 500 ribu untuk 
investasi. Dalam lima tahun, orang B sudah punya 
tabungan puluhan juta, emas, dan reksa dana yang 
nilainya berkembang. 

Siapa yang lebih kaya? 

Secara gaji, jelas orang A lebih besar. Tapi secara 
kekayaan, orang B jauh lebih unggul. 

Inilah yang sering tidak disadari: besar kecilnya gaji tidak 
otomatis menentukan kekayaan. Yang lebih menentukan 
adalah pola pikir dan kebiasaan dalam mengelola uang. 

Contoh Orang Bergaji Kecil tapi Hidup Berkecukupan 

Untuk memperkuat pemahaman ini, mari kita lihat kisah 
berikut. 

Kisah 1: Pak Darto, Tukang Kebun yang Rajin Menabung 

Pak Darto adalah tukang kebun di sebuah sekolah swasta. 
Gajinya hanya sekitar 2,5 juta rupiah per bulan. Dengan 
dua anak yang masih sekolah, tentu angka ini terlihat 
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sangat kecil. Tapi ada sesuatu yang berbeda dari Pak 
Darto: ia sangat disiplin dalam mengelola uang. 

Setiap bulan, ia menyisihkan 200 ribu untuk tabungan. 
Bukan di bank besar, melainkan di koperasi kecil yang ada 
di kampungnya. Selain itu, ia juga rutin membeli emas 
kecil-kecilan, bahkan sering hanya 0,5 gram. 
“Sedikit-sedikit jadi bukit,” begitu katanya. 

Lima belas tahun kemudian, siapa sangka, tabungan dan 
emas yang ia kumpulkan bisa dipakai untuk membiayai 
kuliah anaknya. Banyak orang heran, bagaimana seorang 
tukang kebun dengan gaji pas-pasan bisa menyekolahkan 
anaknya hingga sarjana tanpa berutang. Jawabannya 
sederhana: disiplin, konsisten, dan hidup apa adanya. 

Kisah 2: Bu Siti, Pedagang Gorengan dengan Tabungan 
Rapi 

Bu Siti berjualan gorengan di depan sekolah. 
Penghasilannya sehari kadang hanya 150 ribu, itupun 
belum dikurangi modal. Jika dihitung-hitung, 
penghasilannya bersih tidak sampai 3 juta per bulan. 
Namun, ia punya kebiasaan unik: setiap kali selesai 
berjualan, ia langsung memisahkan uang untuk kebutuhan 
rumah, modal esok hari, dan tabungan harian. 

Meski tabungannya sering hanya 20 ribu atau 30 ribu 
sehari, tapi dalam setahun ia bisa mengumpulkan jutaan 
rupiah. Uang itu ia gunakan untuk memperbaiki rumah, 
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membeli motor bekas untuk anaknya, dan bahkan sesekali 
mengajak keluarga liburan sederhana. 

Yang menarik, Bu Siti jarang sekali mengeluh soal uang. 
Bukan karena ia kaya, tapi karena ia pandai mengelola. 

Kisah 3: Seorang Karyawan Bergaji UMR yang Punya 
Investasi 

Ada juga kisah dari seorang karyawan muda di Jakarta. 
Sebut saja namanya Andi. Gajinya sesuai UMR, sekitar 4,9 
juta. Kalau dipikir-pikir, dengan biaya hidup di Jakarta, 
angka itu pas-pasan sekali. 

Namun, Andi punya strategi. Ia memilih kos murah yang 
agak jauh dari kantor, meski harus naik motor. Ia 
membawa bekal makan siang hampir setiap hari. Dari 
penghematannya, ia bisa menyisihkan satu juta rupiah per 
bulan. Uang itu ia taruh di reksa dana pasar uang. 

Dalam tiga tahun, tabungannya berkembang, bukan 
hanya dari jumlah yang ia simpan, tapi juga dari hasil 
investasinya. Ia berhasil mengumpulkan lebih dari 40 juta 
rupiah,sesuatu yang tidak pernah ia bayangkan 
sebelumnya. 

Ketika ditanya apa rahasianya, ia menjawab: “Gaji saya 
kecil, tapi saya belajar cara mainnya. Saya tidak bisa 
berharap gaji naik cepat, jadi saya main di pengeluaran 
dan tabungan.” 
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… 

Dari semua pembahasan ini, ada tiga pelajaran utama 
yang bisa kita ambil: 

Gaji hanyalah alat, bukan ukuran nilai diri. Jangan biarkan 
angka di slip gaji menentukan harga diri Anda. 

Gaji, penghasilan, dan kekayaan adalah tiga hal berbeda. 
Fokuslah bukan hanya pada gaji, tapi pada bagaimana 
menambah penghasilan dan membangun kekayaan. 

Contoh Kisah di atas menunjukkan bahwa gaji kecil pun 
bisa cukup. Dengan disiplin, pola pikir yang benar, dan 
strategi sederhana, gaji pas-pasan bisa membawa hidup 
yang tenang dan berkecukupan. 

Maka benar adanya: gaji kecil bukan akhir dunia. Ia 
hanyalah titik awal, dan bagaimana kita memainkannya 
akan menentukan sejauh mana perjalanan kita. 
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2. Gaji Besar Tidak Selalu Membawa Bahagia 

Bayangkan begini: Anda baru saja mendapatkan kabar 
gembira. Setelah bertahun-tahun bekerja keras, akhirnya 
atasan memberikan kenaikan gaji. Jumlahnya cukup 
lumayan. Katakanlah, gaji Anda yang tadinya 4 juta naik 
menjadi 7 juta per bulan. Rasanya seperti mimpi, bukan? 

Di awal, Anda merasa lega. Dalam pikiran, Anda berkata, 
“Akhirnya! Sekarang saya bisa menabung lebih banyak, 
bisa lebih tenang, dan hidup pasti jauh lebih mudah.” 

Namun, apa yang terjadi beberapa bulan kemudian? 

Tiba-tiba, kontrakan yang dulu terasa cukup mulai terasa 
sempit. Anda berpikir, “Ah, pindah ke apartemen yang lebih 
nyaman, kan sekarang gaji sudah naik.” Motor lama yang 
dulu masih kuat dipakai ke kantor, mulai terasa usang. 
“Mungkin sudah waktunya kredit mobil,” begitu kata hati 
kecil. Belum lagi, gaya hidup nongkrong di kafe, liburan 
lebih sering, belanja online yang semakin sering tanpa pikir 
panjang. 

Dan akhirnya, meskipun gaji naik hampir dua kali lipat, 
tabungan tetap nihil. Bahkan, sering kali lebih parah: cicilan 
bertambah, tagihan menumpuk, stres finansial justru 
makin besar. 

Fenomena ini disebut lifestyle inflation atau inflasi gaya 
hidup. 
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Lifestyle inflation adalah kecenderungan manusia untuk 
meningkatkan pengeluaran seiring dengan meningkatnya 
penghasilan. Dengan kata lain: semakin banyak uang 
masuk, semakin besar pula uang yang keluar. 

Hal ini wajar, bahkan alami. Otak kita memang cenderung 
mencari kenyamanan lebih saat ada kesempatan. Tapi 
kalau tidak dikendalikan, lifestyle inflation bisa menjadi 
jebakan yang berbahaya. 

Mengapa berbahaya? Karena ia membuat kita berlari di 
tempat. Gaji naik, tapi kualitas hidup tidak benar-benar 
meningkat. Kita hanya mengganti baju lama dengan baju 
baru, motor dengan mobil, kos sederhana dengan 
apartemen, tanpa benar-benar memperbaiki kondisi 
keuangan. 

Yang lebih menakutkan, lifestyle inflation membuat 
banyak orang salah menilai dirinya. Mereka merasa sudah 
“naik kelas,” padahal secara finansial tidak lebih baik 
daripada sebelumnya. Bahkan, kadang lebih buruk karena 
terbebani utang yang lebih besar. 

Kenapa Gaji Tinggi Bisa Tetap Bikin Miskin 

Kita sering punya anggapan bahwa orang dengan gaji 
besar otomatis hidup lebih tenang. Tapi kenyataannya 
tidak selalu demikian. Ada banyak contoh nyata orang 
bergaji besar yang tetap hidup dalam kesulitan finansial. 
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Mari kita uraikan beberapa alasannya. 

1. Pengeluaran Selalu Mengejar Pemasukan 

Seperti yang sudah dibahas, begitu gaji naik, biasanya 
pengeluaran ikut naik. Orang merasa wajar meningkatkan 
standar hidupnya, padahal tidak semua peningkatan itu 
benar-benar perlu. Akibatnya, sisa yang bisa ditabung 
tetap nol. 

Contoh: seseorang dengan gaji 15 juta per bulan bisa 
merasa “pas-pasan” karena setiap bulan harus membayar 
cicilan rumah, cicilan mobil, belanja mewah, hingga liburan 
ke luar negeri. Jika semua itu habis untuk konsumsi, tidak 
ada beda antara gaji 3 juta dan 15 juta. 

2. Ilusi Kekayaan Instan 

Orang dengan gaji besar sering merasa dirinya sudah 
“aman.” Mereka berpikir, “Ah, tabungan bisa menyusul 
nanti, sekarang nikmati dulu hasil kerja keras.” Pola pikir ini 
membuat mereka menunda menabung atau berinvestasi. 
Sayangnya, ketika ada kejadian tak terduga seperti sakit, 
kehilangan pekerjaan, atau kondisi darurat barulah sadar 
bahwa saldo rekening tidak seaman yang dibayangkan. 

3. Terjebak Utang Bergengsi 

Tidak sedikit orang dengan gaji tinggi yang justru jatuh 
miskin karena utang. Mengapa? Karena mereka 
menggunakan gaji besar sebagai jaminan untuk 
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mengambil cicilan-cicilan besar. Rumah KPR, mobil mewah, 
kartu kredit tanpa kontrol, semuanya tampak wajar 
karena “kan gaji saya cukup untuk bayar.” Padahal, jika 
dihitung, sebagian besar gaji sudah habis untuk melunasi 
cicilan. 

Akibatnya, meski terlihat makmur dari luar, sebenarnya 
hidup mereka penuh tekanan. Ada istilah untuk ini: rich 
broke, kelihatan kaya, tapi sebenarnya bangkrut. 

4. Kurang Literasi Keuangan 

Gaji besar tidak otomatis membuat seseorang melek 
finansial. Banyak orang yang pintar di bidang 
pekerjaannya, tapi buta soal cara mengatur uang. Mereka 
bisa jadi manajer handal di kantor, tapi berantakan di 
rumah. Tanpa pengetahuan keuangan yang baik, gaji 
besar hanya akan lewat begitu saja. 

5. Tidak Ada Tujuan Jangka Panjang 

Orang dengan gaji besar sering merasa tidak perlu 
perencanaan karena uangnya sudah cukup banyak. 
Akibatnya, mereka hidup tanpa arah. Tidak ada target 
tabungan, tidak ada investasi, tidak ada rencana pensiun. 
Semua berjalan mengalir sampai suatu hari usia menua 
dan tenaga tidak sekuat dulu. Saat itulah penyesalan 
datang. 
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Pentingnya Mengatur, Bukan sekedar Mendapat 

Di titik ini, kita bisa menyimpulkan satu hal penting: besar 
kecilnya gaji bukanlah penentu utama kebahagiaan 
finansial. Yang lebih penting adalah bagaimana kita 
mengatur gaji itu. 

Mengatur uang adalah keterampilan hidup yang wajib 
dimiliki semua orang, terlepas dari berapa gajinya. 
Bahkan, bisa dibilang semakin kecil gaji seseorang, 
semakin penting keterampilan mengatur ini. Tapi jangan 
salah: orang bergaji besar pun tetap perlu mengaturnya, 
kalau tidak, hasilnya sama saja, gaji besar tetap habis 
tanpa jejak. 

Bayangkan uang seperti air yang mengalir dari keran. 
Kalau kita tidak punya wadah dan tidak tahu cara 
menyalurkannya, air itu akan terbuang percuma. 
Sebaliknya, meski aliran air kecil, jika kita punya wadah 
yang tepat, sedikit demi sedikit ia bisa terkumpul dan 
bermanfaat. 

Mengatur gaji bukan soal seberapa pintar kita menghitung 
angka, melainkan soal kebiasaan dan disiplin. Ada tiga hal 
mendasar yang bisa menjadi pegangan: 

1. Sisihkan di Awal, Bukan di Akhir 

Banyak orang menabung dari sisa gaji. Akibatnya, sering 
kali tidak ada yang tersisa. Prinsip yang benar adalah 
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membaliknya: menabung di awal. Begitu gaji masuk, 
langsung sisihkan sebagian untuk tabungan dan investasi, 
baru sisanya dipakai untuk kebutuhan. 

2. Bedakan Kebutuhan dan Keinginan 

Ini terdengar sederhana, tapi praktiknya sulit. Kita sering 
membungkus keinginan dengan label kebutuhan. Misalnya, 
makan di luar dianggap kebutuhan, padahal bisa saja 
cukup masak sendiri. Atau ganti ponsel baru dianggap 
perlu, padahal ponsel lama masih berfungsi. Mengatur 
uang berarti jujur pada diri sendiri dalam membedakan 
yang benar-benar penting dan yang hanya sekedar gaya. 

3. Buat Tujuan Keuangan yang Jelas 

Uang tanpa tujuan akan mudah hilang. Maka penting 
untuk punya target: ingin punya dana darurat, ingin 
melunasi utang, ingin menabung untuk rumah, atau 
menyiapkan pensiun. Dengan tujuan yang jelas, kita akan 
lebih termotivasi untuk mengatur uang dengan disiplin. 

Kisah Ilustratif: Dua Sahabat, Dua Jalan 

Untuk memudahkan, mari kita bayangkan kisah dua 
sahabat, Rudi dan Bima. 

Rudi dan Bima sama-sama bekerja di perusahaan swasta. 
Awalnya, gaji mereka sama, sekitar 5 juta per bulan. 
Beberapa tahun kemudian, mereka berdua dipromosikan 
dan gajinya naik menjadi 10 juta per bulan. 
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Apa yang terjadi? 

Rudi langsung pindah ke apartemen baru, membeli mobil 
dengan cicilan, dan rajin nongkrong di kafe mahal. Ia 
merasa wajar, karena toh gajinya sudah naik. Setiap bulan, 
hampir seluruh gajinya habis untuk cicilan dan gaya hidup. 
Tabungan? Nol. 

Bima tetap tinggal di kos sederhana, meski sebenarnya 
mampu pindah ke tempat lebih mewah. Ia tidak membeli 
mobil, masih puas dengan motor lamanya. Dari gajinya 
yang 10 juta, ia menyisihkan 3 juta untuk investasi. Dalam 
lima tahun, investasinya berkembang, dan ia mulai bisa 
membeli rumah kecil secara tunai. 

Dari luar, Rudi terlihat lebih kaya. Tapi siapa sebenarnya 
yang lebih sejahtera? Tentu saja Bima. Karena Bima 
mengerti bahwa yang penting bukan besar kecilnya gaji, 
tapi bagaimana cara mengatur dan menggunakannya. 
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… 

Mari kita rangkum pelajaran dari bab ini: 

1. Gaji besar bisa menipu. Banyak orang merasa sudah 
aman karena penghasilannya tinggi, padahal lifestyle 
inflation dan cicilan membuat mereka tetap miskin. 

2. Pengeluaran yang tak terkendali lebih berbahaya 
daripada gaji kecil. Tidak peduli seberapa besar uang 
masuk, kalau semuanya keluar tanpa arah, hasilnya tetap 
sama: nol. 

3. Mengatur lebih penting daripada mendapat. Literasi 
keuangan, disiplin menabung, investasi, dan tujuan jangka 
panjang adalah kunci untuk benar-benar meraih 
kesejahteraan. 

Jadi, jangan sampai kita terjebak dalam ilusi gaji besar. 
Ingatlah bahwa kebahagiaan finansial bukan ditentukan 
oleh angka di slip gaji, melainkan oleh kebijaksanaan 
dalam mengelola setiap rupiah yang kita terima. 
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3. Mindset Orang Kaya vs. Mindset Orang 
Pas-Pasan 

Kalau kita mau jujur, banyak orang terjebak pada satu 
keyakinan yang menyesatkan: bahwa jumlah gaji 
menentukan kualitas hidup. Padahal, kenyataannya tidak 
sesederhana itu. Ada orang yang gajinya belasan juta tapi 
hidupnya selalu merasa kekurangan. Di sisi lain, ada orang 
yang gajinya hanya tiga juta, tetapi bisa menabung, punya 
rumah, bahkan membantu orang lain. Bedanya apa? 

Jawabannya sering kali ada di mindset, cara berpikir kita 
terhadap uang. 

Mindset ini ibarat “software” dalam pikiran kita. Kalau 
software-nya rusak, seberapa besar pun “hardware”-nya 
(uang yang masuk), tetap saja hasilnya error. Sebaliknya, 
kalau software-nya benar, meskipun hardware terbatas, 
kita bisa memanfaatkannya secara optimal. 

Di bab ini, kita akan membahas bagaimana mindset orang 
kaya berbeda dengan mindset orang pas-pasan, serta 
bagaimana menggeser pola pikir agar gaji kecil pun bisa 
menjadi langkah menuju kehidupan yang lebih baik. 

Cara Berpikir Terhadap Uang 

Coba perhatikan sekeliling Anda. Ada orang yang begitu 
terima gaji, pikirannya langsung: “Uang ini buat apa saja 
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ya? Bayar cicilan, traktir, beli barang baru, jalan-jalan, 
habis deh.” 

Ada juga orang yang saat menerima gaji langsung 
berpikir: “Berapa persen yang bisa aku sisihkan dulu 
sebelum aku pakai?” 

Itu contoh sederhana bagaimana cara berpikir terhadap 
uang bisa sangat berbeda. 

Orang yang berpikir pendek biasanya melihat uang hanya 
sebagai alat untuk membayar kebutuhan sekarang. Uang 
dianggap seperti air di gelas: kalau haus, diminum habis. 
Begitu habis, ya tinggal menunggu isi ulang bulan depan. 

Sementara, orang yang berpikir panjang melihat uang 
sebagai alat yang bisa tumbuh. Uang bukan hanya untuk 
dihabiskan, tapi bisa dipakai sebagai benih yang suatu hari 
bisa berkembang. Mereka tidak hanya bertanya: “Apa 
yang bisa kubeli dengan uang ini sekarang?” melainkan: 
“Apa yang bisa kulakukan dengan uang ini agar besok 
lebih mudah?” 

Contoh sederhana: dua orang sama-sama dapat bonus 
Rp2 juta. 

Orang pertama langsung belanja gadget baru. Uangnya 
habis, kepuasan pun cepat hilang. 
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Orang kedua mungkin pakai Rp500 ribu untuk 
kesenangan, tapi sisanya ditaruh di tabungan atau bahkan 
beli sesuatu yang bisa menambah penghasilan. 

Perbedaannya kecil, tapi dalam jangka panjang hasilnya 
jauh berbeda. 

Mindset terhadap uang ini adalah fondasi. Orang yang 
berpikir uang hanya untuk habis, seberapa pun gajinya, 
akan selalu merasa kurang. Sebaliknya, orang yang 
berpikir uang bisa “bekerja” untuk dirinya, walau gajinya 
kecil, bisa lebih tenang dan stabil. 

Mengubah Pola Pikir dari “Gaji Pasif” ke “Kendali Aktif” 

Banyak orang hidup dengan mindset gaji pasif. Artinya, 
mereka merasa hidupnya sepenuhnya ditentukan oleh gaji 
bulanan. Kalau gajinya naik, hidupnya enak. Kalau gajinya 
stagnan, hidupnya susah. 

Ini seperti menyerahkan seluruh nasib pada angka di slip 
gaji. Padahal, kita punya kendali yang lebih besar dari itu. 

Mindset gaji pasif membuat orang selalu menunggu. 
Menunggu bos baik hati memberi kenaikan gaji. Menunggu 
ekonomi membaik. Menunggu rezeki tiba-tiba datang. 
Sayangnya, menunggu jarang sekali membuahkan hasil 
yang berarti. 
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Sebaliknya, ada mindset kendali aktif. Artinya, meskipun 
gaji adalah sumber utama, kita tidak menggantungkan 
100% hidup kita di sana. Kita aktif mencari cara 
bagaimana uang yang masuk bisa dimaksimalkan. 

Kendali aktif bisa berupa: 

Membuat catatan keuangan supaya tahu ke mana uang 
pergi. 

Menyisihkan tabungan bahkan dari gaji kecil. 

Membuka peluang sampingan, sekecil apa pun itu. 

Investasi kecil-kecilan, bukan menunggu kaya dulu baru 
mulai. 

Belajar skill baru agar nilai kita di dunia kerja naik. 

Perbedaannya sederhana tapi besar: orang dengan 
kendali aktif selalu berpikir “apa yang bisa kulakukan 
dengan yang kumiliki sekarang”, bukan “andai saja gajiku 
lebih besar.” 

Sebuah kisah menarik datang dari seorang teman penulis. 
Gajinya hanya Rp3,5 juta per bulan. Kalau dilihat sekilas, 
angka itu pas-pasan sekali, apalagi di kota besar. Namun, 
ia punya mindset kendali aktif. Ia disiplin menabung Rp 
500 ribu tiap bulan, membuka usaha kecil-kecilan jualan 
kue secara online, dan belajar desain grafis sebagai skill 
tambahan. Dalam waktu 3 tahun, tabungannya sudah 
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cukup untuk DP rumah kecil. Di sisi lain, skill desain 
grafisnya membuatnya dapat pekerjaan freelance yang 
menambah penghasilan. 

Bandingkan dengan temannya yang lain, gajinya Rp7 juta. 
Namun, karena mindset gaji pasif, ia hanya menunggu 
kenaikan gaji, sibuk membayar cicilan, dan tanpa terasa 
tiap bulan selalu habis bahkan minus. 

Perbedaan ini jelas bukan soal nominal gaji, tapi soal siapa 
yang pegang kendali. 

Prinsip Kecil yang Membedakan 

Kalau diperhatikan, mindset orang kaya dan orang 
pas-pasan seringkali dibedakan oleh prinsip-prinsip kecil 
yang seakan remeh, tapi dampaknya besar. Mari kita 
bahas beberapa di antaranya: 

1. Orang kaya berpikir jangka panjang, orang pas-pasan 
berpikir jangka pendek. 

Orang pas-pasan fokus pada kenyamanan sekarang: 
“Yang penting hari ini senang.” Orang kaya rela menunda 
kesenangan demi kenyamanan lebih besar nanti. 

2. Orang kaya bertanya: “Bagaimana caranya uang ini 
bertambah?” Orang pas-pasan bertanya: “Uang ini cukup 
buat apa?” 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 29 dari 168 



Pertanyaan yang kita ajukan pada diri sendiri menentukan 
arah tindakan kita. 

3. Orang kaya menganggap belajar itu investasi, orang 
pas-pasan menganggap belajar itu beban. 

Membeli buku, ikut kursus, atau belajar skill baru sering 
dianggap pengeluaran. Padahal, itu bisa jadi pintu rezeki 
yang lebih besar. 

4. Orang kaya menghargai waktu, orang pas-pasan 
menghamburkan waktu. 

Mereka tahu waktu adalah aset yang tidak bisa 
dikembalikan. Itulah mengapa mereka rela membayar 
untuk efisiensi, sementara orang pas-pasan sering 
membuang waktu untuk hal-hal yang tidak penting. 

5. Orang kaya punya rencana, orang pas-pasan hanya 
berharap. 

Hidup tanpa rencana ibarat naik kapal tanpa arah. Orang 
kaya, meski kadang gagal, selalu punya peta tujuan. 
Orang pas-pasan hanya ikut arus, lalu bingung kenapa 
tidak sampai ke tujuan. 
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Kisah Perbandingan Nyata 

Mari kita lihat dua kisah nyata sebagai ilustrasi. 

Kisah A: Hidup Mengandalkan Gaji 

Rani bekerja sebagai staf administrasi dengan gaji Rp4 
juta. Ia merasa gajinya terlalu kecil untuk menabung, jadi 
semua habis dipakai. Ia selalu bilang, “Kalau gajiku sudah 
Rp10 juta, baru aku bisa menabung.” Tahun demi tahun 
berlalu, gajinya memang naik sedikit, tapi tetap saja habis. 
Begitu ada keperluan mendadak, ia harus berutang. 

Kisah B: Hidup dengan Kendali Aktif 

Edo, dengan gaji yang sama Rp4 juta, punya mindset 
berbeda. Ia menyisihkan Rp500 ribu tiap bulan. Walau 
sering merasa berat, ia tetap konsisten. Setelah dua tahun, 
ia sudah punya tabungan Rp12 juta. Tabungan itu dipakai 
untuk modal jualan kecil-kecilan. Usahanya berkembang, 
dan dari situ ia punya tambahan Rp2 juta tiap bulan. 
Sekarang, meskipun gaji dari kantor tidak naik banyak, 
hidupnya jauh lebih lega. 

Kedua kisah ini menunjukkan: mindset adalah pembeda 
utama. 

Menggeser Mindset, Menggeser Hidup 

Kabar baiknya, mindset bukanlah sesuatu yang permanen. 
Kita bisa mengubahnya. 
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Awalnya, mungkin kita terbiasa dengan pola pikir 
pas-pasan. Tapi perlahan, dengan kesadaran dan latihan, 
kita bisa menggeser ke pola pikir yang lebih sehat. 

Beberapa langkah kecil yang bisa dimulai: 

1. Catat semua pemasukan dan pengeluaran, sekecil apa 
pun. Ini melatih kesadaran. 

2. Selalu sisihkan sebagian gaji begitu menerima, meskipun 
kecil. 

3. Ubah pertanyaan: dari “cukup atau tidak” menjadi “apa 
yang bisa kulakukan dengan ini agar bertambah?” 

4. Belajar dari orang-orang yang sudah berhasil mengelola 
keuangan, bukan hanya dari teori. 

5. Rayakan kemajuan kecil. Jangan menunggu kaya dulu 
baru merasa berhasil. 
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… 

Pada akhirnya, perbedaan antara orang kaya dan orang 
pas-pasan bukan sekedar soal angka gaji, melainkan soal 
mindset. Cara kita melihat uang, cara kita memperlakukan 
uang, dan cara kita mengambil keputusan dengan uang 
adalah penentu utama. 

Jika kita selalu berpikir sebagai “penerima pasif” yang 
hanya mengandalkan gaji bulanan, hidup kita akan selalu 
penuh keterbatasan. Tapi jika kita berani berpindah ke 
pola pikir “pengendali aktif”, kita akan menemukan 
banyak peluang yang sebelumnya tidak terlihat. 

Ingat, gaji kecil bukan penghalang. Yang lebih penting 
adalah bagaimana kita memandang uang itu, bagaimana 
kita memegang kendali, dan bagaimana kita mengubah 
pola pikir. Dengan mindset yang tepat, gaji kecil sekalipun 
bisa menjadi batu loncatan menuju kehidupan yang lebih 
sejahtera. 
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Mengatur Uang Sejak Dini 
4. Budgeting untuk Gaji Pas-Pasan 

Setelah membahas soal mindset dan cara pandang 
terhadap uang, kini kita masuk ke tahap yang lebih teknis: 
bagaimana sebenarnya mengatur uang agar tetap cukup, 
meski gaji terasa pas-pasan. Banyak orang mengeluh 
bahwa gaji mereka hanya numpang lewat, baru seminggu 
gajian, eh uang sudah habis entah ke mana. Padahal, kunci 
untuk bisa "bermain" dengan gaji kecil ada di satu hal 
sederhana: budgeting, alias mengatur anggaran. 

Orang yang bisa mengatur uang bukan berarti orang 
yang gajinya besar. Justru sebaliknya, orang dengan gaji 
kecil tapi disiplin dalam membuat anggaran sering kali 
bisa hidup lebih tenang dibanding mereka yang 
berpenghasilan tinggi tetapi boros. Budgeting bukan soal 
berapa banyak yang masuk, tapi soal bagaimana kita 
mengarahkan uang itu untuk bekerja sesuai kebutuhan 
hidup. 

Mari kita kupas tiga hal penting dalam mengatur uang 
bagi gaji pas-pasan: teknik 50/30/20, envelope system, 
dan sebuah studi kasus nyata bagaimana gaji Rp3 juta 
bisa cukup bila dikelola dengan baik. 
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Teknik 50/30/20 

Di banyak buku finansial, teknik 50/30/20 sering dijadikan 
fondasi untuk budgeting. Konsepnya sederhana: 

50% untuk kebutuhan pokok 

30% untuk keinginan/hiburan 

20% untuk tabungan dan investasi 

Pada dasarnya, teknik ini memberi kerangka berpikir: 
jangan biarkan seluruh gaji lari untuk kebutuhan pokok, 
dan jangan juga menghabiskan semua untuk hiburan. Ada 
porsi khusus yang memang disiapkan untuk masa depan. 

Namun, bagaimana penerapannya, khususnya bagi 
mereka yang gajinya pas-pasan? 

Realita di Lapangan 

Bagi banyak pekerja bergaji UMR (sekitar 3–4 juta di 
beberapa kota), angka 50% untuk kebutuhan pokok terasa 
sangat idealis. Bayangkan, biaya kos/kontrakan bisa 
mencapai Rp1–1,5 juta, makan sehari-hari Rp1 juta lebih, 
belum transportasi, pulsa, listrik, dan lain-lain. Sering kali 
kebutuhan pokok saja sudah menelan 70% bahkan 80% 
dari gaji. 

Apakah berarti teknik ini tidak relevan? Tidak juga. Yang 
perlu dilakukan adalah adaptasi. 
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Adaptasi 50/30/20 

Alih-alih mengikuti angka mentahnya, kita bisa menggeser 
porsinya sesuai kondisi. Misalnya: 

70% kebutuhan pokok 

20% tabungan/investasi 

10% hiburan/keinginan 

Atau, bagi yang masih tinggal bersama orang tua (dan 
tidak banyak biaya sewa), bisa mengikuti formula lebih 
agresif: 

50% kebutuhan pokok 

20% hiburan 

30% tabungan/investasi 

Kuncinya bukan pada persentase mutlak, tapi pada 
kesadaran untuk memberi ruang bagi tabungan, sekecil 
apapun porsinya. Bahkan jika hanya bisa menyisihkan 5% 
di awal, tetap lebih baik daripada nol. 
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Contoh Sederhana 

Katakanlah gaji Anda Rp3 juta. Dengan adaptasi 70/20/10, 
pembagiannya bisa begini: 

Rp2.100.000 untuk kebutuhan pokok 

Rp600.000 untuk tabungan/investasi 

Rp300.000 untuk hiburan 

Apakah terasa ketat? Ya. Tapi dari sini kita belajar bahwa 
tabungan bukan sisa, melainkan pos yang wajib disiapkan 
di depan. Kalau menunggu "sisanya", hampir pasti tidak 
akan ada yang tersisa. 

Envelope System (Pos Keuangan Sederhana) 

Selain teknik persentase, ada metode klasik yang terbukti 
ampuh untuk mengatur gaji kecil: envelope system atau 
sistem amplop. 

Apa Itu Envelope System? 

Metode ini sangat sederhana. Begitu gajian, langsung bagi 
uang ke dalam beberapa amplop atau rekening berbeda, 
sesuai pos keuangan yang sudah ditentukan. Misalnya: 

Amplop kebutuhan pokok 

Amplop transportasi 

Amplop tabungan 
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Amplop hiburan 

Amplop darurat 

Dengan cara ini, uang tidak bercampur. Anda tahu persis 
amplop mana yang boleh dipakai untuk apa. Kalau 
amplop hiburan habis, ya berarti sudah tidak ada jatah 
lagi untuk nonton bioskop bulan ini. 

Kelebihan Sistem Amplop 

Visual dan nyata: Anda bisa langsung melihat batasan 
uang di tiap pos. 

Mencegah kebocoran: Kadang kita merasa “ah, cuma 
jajan kopi Rp25 ribu”. Tapi kalau dilakukan tiap hari, 
sebulan bisa habis Rp750 ribu. Amplop membuat 
kebocoran ini cepat terlihat. 

Disiplin terjaga: Uang jadi tidak mudah "lari" ke hal-hal 
yang bukan prioritas. 

Adaptasi Digital 

Di era cashless sekarang, envelope system tidak harus 
selalu berupa amplop fisik. Bisa juga dengan membagi 
rekening: satu rekening khusus kebutuhan sehari-hari, satu 
untuk tabungan, satu untuk dana hiburan. Beberapa 
aplikasi e-wallet juga sudah memungkinkan kita membuat 
"kantong" atau "dompet" terpisah. 
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Yang penting adalah prinsipnya: pisahkan pos uang sejak 
awal, jangan menunggu uang habis baru bingung ke mana 
perginya. 

Studi Kasus: Gaji Rp3 Juta Bisa Cukup 

Sekarang, mari kita lihat bagaimana teori ini berjalan 
dalam kehidupan nyata. Anggaplah seseorang bernama 
Andi, berusia 25 tahun, bekerja di kota besar dengan gaji 
Rp3 juta per bulan. Ia kos di dekat kantor dan belum 
menikah. 

Kondisi Awal Andi 

Kos: Rp1.000.000 

Makan: Rp1.200.000 (sekitar Rp40 ribu/hari) 

Transportasi: Rp400.000 (ojek online) 

Pulsa & internet: Rp200.000 

Hiburan: tak terkontrol (kadang bisa Rp500 ribu lebih) 

Tabungan: 0 

Tidak heran, tiap bulan Andi selalu habis bahkan minus. 
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Setelah Menggunakan Budgeting 

Andi mencoba adaptasi 70/20/10 dan envelope system. Ia 
membuat pos berikut: 

Kebutuhan pokok (70% / Rp2.100.000): 

Kos: Rp1.000.000 

Makan: Rp900.000 (ia mulai masak sendiri seminggu 2–3 
kali) 

Transportasi: Rp150.000 (beralih ke sepeda untuk jarak 
dekat) 

Pulsa/internet: Rp50.000 (paket hemat) 

Tabungan (20% / Rp600.000): 

Dana darurat: Rp300.000 

Investasi reksa dana: Rp300.000 

Hiburan (10% / Rp300.000): 

Nongkrong/nonton: Rp150.000 

Jajan kecil: Rp150.000 
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Hasil Setelah 6 Bulan 

Andi berhasil punya dana darurat Rp1,8 juta 

Mulai investasi rutin dengan saldo Rp1,8 juta juga 

Pengeluaran hiburan tetap ada, tapi terkendali 

Tidak pernah lagi minus di akhir bulan 

 

Apa yang Bisa Kita Pelajari? 

Andi tidak tiba-tiba jadi kaya. Tapi dengan budgeting, ia 
punya ketenangan. Uang yang kecil tidak lagi membuat 
stres, karena setiap rupiah sudah "punya rumahnya" 
masing-masing. Inilah inti dari permainan gaji kecil: bukan 
seberapa besar, tapi seberapa pintar kita mengarahkan 
alurnya. 
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… 

Mengatur gaji kecil mungkin terasa melelahkan di awal. 
Tapi percayalah, budgeting itu seperti belajar bersepeda. 
Awalnya kagok, tapi begitu terbiasa, Anda akan merasa 
lebih ringan. 

Ingat, gaji bukanlah segalanya. Yang lebih penting adalah 
bagaimana kita memainkan strategi agar uang sekecil 
apa pun bisa memberi ketenangan, bahkan membuka 
jalan untuk masa depan yang lebih baik. 

Jangan menunggu gaji naik dulu baru belajar mengatur. 
Justru belajar mengatur dari gaji kecil adalah latihan 
terbaik untuk masa depan, karena saat gaji naik, Anda 
sudah punya fondasi kuat untuk tidak terjebak dalam 
gaya hidup boros. 
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5. Bedakan Kebutuhan dan Keinginan 

Salah satu hal yang paling menentukan apakah gaji kecil 
bisa mencukupi atau tidak sebenarnya bukan seberapa 
banyak uang yang masuk, melainkan seberapa bijak uang 
itu keluar. Banyak orang yang merasa gajinya tidak 
pernah cukup, padahal sering kali masalahnya bukan 
pada jumlah gaji, melainkan pada caranya 
membelanjakan. 

Di sinilah kemampuan membedakan kebutuhan dan 
keinginan menjadi kunci. Dua kata ini terlihat mirip, tetapi 
perbedaannya bisa menentukan arah keuangan 
seseorang. Orang yang pandai memilah keduanya akan 
lebih mudah bertahan dalam kondisi gaji berapapun. 
Sebaliknya, orang yang salah menempatkan keinginan 
sebagai kebutuhan akan terus merasa kekurangan, meski 
gajinya naik berkali lipat. 

Mari kita bahas lebih dalam. 

Menyaring Pengeluaran: Kebutuhan vs. Keinginan 

Kebutuhan adalah sesuatu yang benar-benar harus 
dipenuhi agar kita bisa hidup layak. Contohnya: makan, 
tempat tinggal, transportasi dasar, kesehatan, dan 
pendidikan. Sementara keinginan adalah hal-hal yang 
sebenarnya bisa ditunda, diganti, atau bahkan diabaikan 
tanpa mengganggu kelangsungan hidup kita. 
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Sayangnya, batas antara keduanya sering kabur. Misalnya, 
makan adalah kebutuhan. Tapi makan di restoran mahal 
setiap minggu? Itu sudah keinginan. Transportasi adalah 
kebutuhan, tapi membeli motor baru hanya karena bosan 
dengan yang lama, padahal masih berfungsi baik? Itu 
keinginan. 

Orang seringkali terjebak karena dorongan emosi. 
Keinginan terasa mendesak, seakan-akan wajib dipenuhi 
sekarang juga. Padahal kalau ditunggu beberapa hari, 
rasa ingin itu biasanya mereda. 

Cobalah buat catatan pengeluaran satu bulan penuh. Lihat 
kembali: dari semua yang dibelanjakan, berapa persen 
yang benar-benar kebutuhan? Berapa persen yang hanya 
keinginan sesaat? Latihan sederhana ini akan membuka 
mata, bahwa seringkali kita sebenarnya sudah 
“membuang” sebagian besar gaji untuk hal-hal yang tidak 
mendesak. 

Cara Membuat Daftar Prioritas Hidup 

Mengatur uang dengan benar bukan berarti kita tidak 
boleh memenuhi keinginan sama sekali. Hidup hanya untuk 
kebutuhan dasar tanpa memberi ruang bagi hiburan atau 
kesenangan kecil akan terasa kaku dan menekan. Namun, 
yang perlu dikuasai adalah urutan prioritas. 
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Ada beberapa langkah praktis yang bisa dilakukan: 

a. Buat daftar pengeluaran wajib 

Tuliskan semua yang benar-benar harus dibayar: 
kontrakan, listrik, air, transportasi, cicilan, dan makan 
pokok. Ini adalah “fondasi hidup” yang tidak boleh 
terganggu. 

b. Sisihkan untuk tabungan dan darurat 

Setelah kebutuhan dasar, segera alokasikan sedikit dana 
untuk tabungan atau dana darurat, meskipun kecil. Ingat, 
menabung bukan menunggu ada sisa, tapi menyisihkan di 
awal. 

c. Baru penuhi keinginan 

Jika kebutuhan dasar dan tabungan sudah aman, barulah 
keinginan bisa dipertimbangkan. Bahkan, keinginan pun 
bisa diurutkan: mana yang penting untuk kebahagiaan, 
mana yang hanya ikut-ikutan tren. 

Dengan cara ini, keinginan tidak lagi menjadi pengganggu, 
tetapi justru menjadi hadiah yang lebih menyenangkan, 
karena dipenuhi setelah kewajiban beres. 
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Latihan Sederhana Agar Tidak Boros 

Sering kali kita tahu keinginan itu bisa ditunda, tapi sulit 
menahan diri. Untuk itu, ada beberapa latihan sederhana: 

a. Teknik 30 hari 

Jika ingin membeli sesuatu yang bukan kebutuhan, tunggu 
30 hari. Jika setelah sebulan masih merasa perlu, maka 
pertimbangkan kembali. Tapi biasanya, setelah 30 hari, 
rasa ingin itu hilang. 

b. Catat semua pengeluaran kecil 

Jangan remehkan pengeluaran Rp10.000 atau Rp20.000. 
Jika dilakukan setiap hari, dalam sebulan bisa ratusan ribu. 
Dengan mencatat, kita akan lebih sadar berapa banyak 
uang yang “bocor” tanpa terasa. 

c. Pakai aturan “nilai kerja” 

Setiap kali ingin membeli sesuatu, coba hitung berapa 
lama Anda harus bekerja untuk mendapat uang sebesar 
itu. Misalnya, gaji harian Rp100.000, lalu ingin membeli 
sepatu Rp500.000. Itu artinya perlu kerja 5 hari penuh. 
Masih pantaskah sepatu itu dibeli sekarang? Cara berpikir 
ini membuat kita lebih bijak sebelum mengeluarkan uang. 
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d. Buat kategori hiburan dengan batas 

Sediakan pos hiburan, misalnya 5–10% dari gaji. Dengan 
begitu, keinginan tetap bisa terpenuhi tapi tidak 
mengganggu kebutuhan pokok. 

Ilustrasi Dua Orang dengan Gaji Sama 

Bayangkan ada dua orang dengan gaji Rp3 juta per bulan. 

Orang pertama membelanjakan gajinya untuk kontrakan, 
makan sederhana, transportasi umum, dan sisanya 
ditabung sedikit. Dia hanya jajan sesekali, membeli 
pakaian ketika benar-benar perlu, dan jarang mengikuti 
tren. Walau gajinya kecil, hidupnya stabil, tidak terlilit 
utang, dan punya tabungan darurat. 

Orang kedua menggunakan gajinya untuk nongkrong di 
kafe hampir setiap malam, beli gadget baru dengan 
cicilan, dan sering ikut diskon online shop. Kontrakan tetap 
dibayar, tapi tidak ada yang tersisa untuk tabungan. 
Setiap akhir bulan, ia berhutang untuk bertahan. 

Padahal gaji mereka sama, hasil hidupnya sangat 
berbeda. Perbedaannya terletak pada cara memilah 
kebutuhan dan keinginan. 
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Tantangan Psikologis dan Tekanan Sosial 

Salah satu penyebab orang sulit membedakan kebutuhan 
dan keinginan adalah tekanan sosial. Misalnya, 
teman-teman di kantor sering makan siang di restoran 
mahal. Kalau kita bawa bekal, takut dianggap pelit. Atau 
saat semua teman sudah ganti ponsel terbaru, kita 
merasa malu jika masih pakai yang lama. 

Padahal, keberanian untuk berkata “tidak” pada tekanan 
sosial inilah yang membedakan orang yang keuangannya 
sehat dengan yang terjebak utang. Ingat, orang lain tidak 
akan membayar cicilan kita. Jadi, jangan biarkan gengsi 
orang lain merusak keuangan pribadi. 

Menemukan Kebahagiaan dari Hal Sederhana 

Banyak orang mengejar keinginan karena percaya di 
situlah kebahagiaan. Padahal, kebahagiaan sering kali 
datang dari hal sederhana: waktu bersama keluarga, 
kesehatan yang terjaga, atau ketenangan hati karena 
tidak terlilit hutang. 

Jika kita terus memburu keinginan, hidup tidak akan 
pernah cukup. Ada saja barang baru, tren baru, dan gengsi 
baru. Tapi jika kita bisa bersyukur dengan kebutuhan yang 
tercukupi, maka hidup akan terasa lapang meski gaji kecil. 
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… 

Membedakan kebutuhan dan keinginan bukan berarti 
mematikan kebahagiaan. Justru sebaliknya, ini adalah seni 
untuk hidup cukup. Dengan memilah prioritas, kita tidak 
hanya bisa bertahan dengan gaji kecil, tapi juga bisa 
menikmati hidup tanpa beban berlebih. 

Ingat, keuangan sehat bukan tentang banyaknya uang, 
tetapi tentang pandainya mengelola. Dan semua itu 
dimulai dari satu langkah sederhana: belajar membedakan 
kebutuhan dan keinginan. 
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6. Hutang: Kartu As atau Bom Waktu 

Hidup di zaman modern seperti sekarang membuat 
hutang jadi sesuatu yang sangat dekat dengan keseharian 
kita. Bahkan, bisa dibilang hampir setiap orang pernah 
berurusan dengan hutang, baik itu hutang kecil antar 
teman, cicilan motor, kredit rumah, atau bahkan kartu 
kredit. Ada yang merasa hutang adalah “penolong” ketika 
kondisi keuangan lagi seret. Tapi ada juga yang melihat 
hutang sebagai “beban” yang bikin hidup makin berat. 

Sebenarnya, hutang itu seperti pisau bermata dua. Di satu 
sisi bisa jadi kartu as, membuka peluang, membantu kita 
bergerak lebih cepat, bahkan menolong kita keluar dari 
situasi sulit. Tapi di sisi lain, hutang bisa berubah jadi bom 
waktu yang meledak kapan saja, merusak kestabilan 
keuangan, dan bikin hidup terasa seperti dikejar-kejar. 

Mari kita kupas lebih dalam: kapan hutang bisa dianggap 
baik, kapan hutang itu buruk, bagaimana cara 
melunasinya dengan strategi yang cerdas, serta 
bagaimana caranya agar kita tidak terjebak di jurang 
hutang yang dalam, terutama di era pinjaman online dan 
kartu kredit yang sangat mudah diakses. 
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Hutang Baik vs. Hutang Buruk 

Banyak orang menyamaratakan hutang: semua hutang itu 
jelek. Padahal tidak sepenuhnya benar. Dalam literatur 
keuangan, ada istilah hutang baik (good debt) dan hutang 
buruk (bad debt). Bedanya ada pada tujuan dan dampak 
hutang tersebut. 

a. Hutang Baik (Good Debt) 

Hutang baik adalah hutang yang digunakan untuk sesuatu 
yang produktif, alias bisa memberi nilai tambah di masa 
depan. Misalnya: 

Kredit rumah (KPR). Meski terasa berat, rumah adalah aset 
yang nilainya cenderung naik setiap tahun. 

Pinjaman pendidikan. Membayar kuliah atau kursus skill 
yang meningkatkan kapasitas diri, sehingga peluang 
mendapat penghasilan lebih tinggi juga terbuka. 

Modal usaha. Berhutang untuk membangun atau 
mengembangkan usaha yang berpotensi menghasilkan. 

Hutang seperti ini bisa dianggap investasi, karena hasil 
jangka panjangnya bisa lebih besar daripada biaya 
bunganya. 
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b. Hutang Buruk (Bad Debt) 

Sebaliknya, hutang buruk adalah hutang yang digunakan 
untuk hal-hal konsumtif, tidak menghasilkan nilai tambah, 
bahkan cepat habis. Misalnya: 

Berhutang untuk membeli gadget terbaru hanya demi 
gengsi. 

Menggunakan kartu kredit untuk makan malam mewah. 

Pinjaman online untuk belanja barang diskon yang 
sebenarnya tidak perlu. 

Hutang seperti ini ibarat gali lubang, tutup lubang. Bukan 
hanya uang habis, tapi beban bunga membuat keuangan 
makin tertekan. 

Pertanyaannya sederhana: apakah hutang ini membuat 
saya lebih produktif di masa depan, atau hanya 
memuaskan keinginan sesaat? Kalau jawabannya yang 
kedua, hati-hati, itu tanda hutang buruk. 

Cara Melunasi Hutang: Snowball vs. Avalanche 

Banyak orang terjebak hutang bukan hanya karena 
jumlahnya besar, tapi karena tidak punya strategi jelas 
untuk melunasinya. Ada dua strategi populer yang sering 
dibahas para ahli keuangan: metode snowball dan metode 
avalanche. 
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a. Metode Snowball (Bola Salju) 

Metode ini fokus pada melunasi hutang kecil lebih dulu, lalu 
perlahan naik ke hutang yang lebih besar. Caranya: 

1. Catat semua hutang yang dimiliki, urutkan dari yang 
paling kecil ke paling besar. 

2. Bayar hutang terkecil dengan agresif (alokasikan lebih 
banyak uang untuk itu). 

3. Setelah hutang terkecil lunas, pindahkan dana yang 
tadinya dipakai untuk hutang kecil ke hutang berikutnya. 

Kelebihan metode ini adalah efek psikologisnya. Melihat 
satu per satu hutang lunas membuat semangat semakin 
besar, seperti bola salju yang makin lama makin besar. 

Contoh: 

Hutang A: Rp1 juta 

Hutang B: Rp3 juta 

Hutang C: Rp10 juta 

Fokus ke Hutang A dulu sampai lunas. Setelah itu, 
alokasikan dana tambahan ke Hutang B. Semangat naik 
karena ada progres nyata. 
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b. Metode Avalanche (Longsor) 

Metode ini lebih “rasional” secara matematis karena fokus 
pada melunasi hutang dengan bunga tertinggi lebih dulu. 
Caranya: 

1. Catat semua hutang, urutkan berdasarkan bunga 
tertinggi ke terendah. 

2. Fokus melunasi hutang dengan bunga paling tinggi. 

3. Setelah itu, baru pindah ke bunga lebih rendah. 

Keuntungannya adalah hemat bunga dalam jangka 
panjang, meski efek psikologisnya mungkin tidak secepat 
snowball. 

Contoh: 

Hutang kartu kredit: bunga 24% per tahun. 

Hutang pinjaman motor: bunga 12% per tahun. 

Hutang KPR: bunga 8% per tahun. 

Dalam metode avalanche, fokus dulu ke hutang kartu 
kredit karena bunganya paling mencekik. 

Snowball lebih cocok untuk yang butuh motivasi cepat. 
Avalanche lebih cocok untuk yang disiplin dan ingin hemat 
bunga. Tidak ada salahnya memilih salah satu, yang 
penting adalah konsisten. 
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Menghindari Jeratan Pinjol & Kartu Kredit 

Di era digital, pinjaman sangat mudah diakses. Hanya 
dengan beberapa klik di aplikasi, uang bisa cair dalam 
hitungan menit. Kartu kredit pun sering jadi jebakan, 
apalagi kalau digunakan tanpa kontrol. 

a. Pinjaman Online (Pinjol) 

Pinjol legal mungkin masih bisa dikelola dengan bunga 
yang jelas. Tapi banyak pinjol ilegal yang bunganya 
sangat tinggi, bahkan bisa mencapai 600% setahun. 
Ditambah lagi dengan teror penagihan yang kasar, pinjol 
seringkali berakhir jadi mimpi buruk. 

Banyak orang masuk pinjol hanya untuk menutup 
kebutuhan sesaat, misalnya bayar tagihan, belanja 
kecil-kecilan, atau memenuhi gaya hidup. Padahal, sekali 
masuk pinjol, sulit keluar. Hutang lama dibayar dengan 
pinjaman baru, akhirnya hidup hanya berputar dalam 
lingkaran setan. 

b. Kartu Kredit 

Kartu kredit sebenarnya adalah alat yang netral. Kalau 
digunakan dengan bijak, bisa sangat membantu, misalnya 
untuk darurat medis atau transaksi online. Tapi masalah 
muncul kalau kartu kredit dipakai untuk gaya hidup: 
makan mewah, belanja diskon, traveling tanpa rencana. 
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Bahaya utama kartu kredit ada di minimum payment. 
Banyak orang hanya bayar cicilan minimum, padahal 
bunganya tetap berjalan. Akhirnya, tagihan makin 
menumpuk, dan bisa berlipat-lipat lebih besar. 

Tips sederhana untuk menghindari jeratan pinjol & kartu 
kredit: 

1. Jangan pernah berhutang untuk hal konsumtif. 

2. Kalau punya kartu kredit, gunakan hanya untuk 
kebutuhan penting, bukan keinginan. 

3. Bayar penuh setiap bulan, jangan hanya minimum. 

4. Kalau sudah pernah terjebak, stop gunakan dulu sampai 
kondisi benar-benar sehat. 

Hutang dan Mental 

Selain urusan finansial, hutang juga punya dampak besar 
pada kesehatan mental. Banyak orang yang hidup dengan 
hutang merasa: 

Stres. Seperti dikejar-kejar setiap hari. 

Sulit tidur. Selalu memikirkan tagihan. 

Hilang percaya diri. Karena merasa gagal mengatur hidup. 
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Hutang buruk bisa membuat seseorang kehilangan rasa 
tenang. Bahkan, dalam banyak kasus, masalah hutang 
memicu konflik rumah tangga, keretakan hubungan, 
hingga depresi. 

Itulah kenapa penting sekali berhati-hati sebelum 
berhutang, dan kalau sudah punya hutang, segera 
rencanakan strategi untuk melunasinya. 

Hutang sebagai Alat, Bukan Gaya Hidup 

Ada satu hal yang perlu diingat: hutang bukan musuh, tapi 
alat. Yang membuat hutang jadi berbahaya adalah cara 
kita menggunakannya. 

Kalau hutang dipakai untuk kebutuhan produktif → bisa 
jadi kartu as. 

Kalau hutang dipakai untuk konsumsi berlebihan → bisa 
jadi bom waktu. 

Kuncinya ada pada pola pikir: apakah kita menggunakan 
hutang dengan penuh kesadaran, atau sekedar untuk 
memenuhi ego dan gengsi? 

Orang yang bijak akan berhutang hanya ketika 
benar-benar perlu, dan selalu punya rencana jelas untuk 
membayar. Orang yang ceroboh akan berhutang untuk 
hal-hal sepele, lalu bingung ketika tagihan menumpuk. 
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… 

Hutang adalah bagian dari realita keuangan modern. 
Tidak semua hutang buruk, tapi tidak semua hutang juga 
baik. Hutang bisa jadi jembatan menuju masa depan kalau 
digunakan dengan bijak, tapi juga bisa jadi jerat yang 
menahan langkah kalau tidak hati-hati. 

Kita perlu belajar membedakan mana hutang baik dan 
mana hutang buruk. Kita juga harus punya strategi jelas 
untuk melunasi hutang, entah dengan metode snowball 
atau avalanche. Yang paling penting, kita harus melatih 
disiplin agar tidak mudah tergoda dengan pinjol dan kartu 
kredit. 

Hidup tanpa hutang mungkin ideal, tapi tidak semua orang 
bisa langsung sampai ke sana. Yang bisa kita lakukan 
adalah mengendalikan hutang, bukan sebaliknya. Dengan 
pola pikir yang tepat, hutang bisa jadi sekedar alat, bukan 
beban. 

Pada akhirnya, menguasai seni mengelola hutang bukan 
hanya soal angka, tapi juga soal membangun hidup yang 
lebih tenang, bebas dari tekanan, dan punya ruang untuk 
berkembang. 
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Meningkatkan Nilai, Bukan 
sekedar Gaji 
7. Skill Adalah Mata Uang Baru 

Di zaman dulu, ukuran kesejahteraan seseorang sering kali 
hanya dilihat dari gaji pokok yang ia terima. Semakin 
tinggi nominal gajinya, semakin tinggi pula status sosial 
yang dilekatkan padanya. Namun, realitas hari ini sudah 
berbeda. Kita hidup di era yang serba cepat, penuh 
perubahan, dan menuntut kemampuan beradaptasi. Di era 
seperti ini, skill menjadi mata uang baru yang nilainya jauh 
lebih besar daripada sekedar gaji pokok. 

Kalau gaji adalah hasil dari pekerjaan yang kita lakukan, 
maka skill adalah sumber daya yang terus bisa 
berkembang dan menghasilkan. Gaji bisa stagnan, bahkan 
bisa berkurang kalau perusahaan sedang krisis. Namun 
skill, selama kita merawat dan mengasahnya, akan terus 
membuka peluang tanpa henti. 

Mari kita bahas lebih dalam mengapa skill jauh lebih 
penting daripada gaji pokok, jenis-jenis skill yang bisa kita 
pelajari tanpa modal besar, dan bagaimana cara belajar 
sambil bekerja agar hidup kita tidak terjebak dalam 
rutinitas gaji bulanan semata. 
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Kenapa Skill Lebih Penting daripada Gaji Pokok 

a. Gaji Itu Statis, Skill Itu Dinamis 

Bayangkan seseorang yang sudah bekerja 10 tahun di 
satu perusahaan dengan gaji yang cukup besar. Ia merasa 
aman karena setiap bulan selalu ada pemasukan tetap. 
Namun, ketika perusahaan bangkrut atau melakukan 
pemutusan hubungan kerja (PHK), apa yang tersisa 
darinya? 

Kalau ia hanya mengandalkan gaji, ia akan kebingungan. 
Tetapi kalau ia punya skill, maka ia punya bekal untuk 
mencari atau bahkan menciptakan pekerjaan baru. Skill 
adalah sesuatu yang melekat pada diri kita, bukan 
sekedar angka di slip gaji. 

b. Skill Membuka Banyak Pintu Peluang 

Gaji biasanya datang dari satu sumber: perusahaan 
tempat kita bekerja. Skill, sebaliknya, bisa membuka 
banyak pintu. Dengan skill menulis, misalnya, seseorang 
bisa bekerja sebagai copywriter, membuat buku, mengajar 
kelas online, atau menjadi content creator. Dengan skill 
desain, kita bisa bekerja freelance, membuka jasa, atau 
bahkan menciptakan produk sendiri. 

Artinya, skill memberi kita diversifikasi sumber 
pendapatan. Kalau satu pintu tertutup, pintu lain masih 
bisa terbuka. 
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c. Dunia Kerja Terus Berubah 

Kita hidup di masa ketika pekerjaan lama bisa hilang, dan 
pekerjaan baru bermunculan begitu cepat. Beberapa 
pekerjaan 20 tahun lalu mungkin sudah tidak ada lagi 
sekarang. Di sisi lain, pekerjaan seperti digital marketing, 
UI/UX designer, data analyst, content creator, dan 
influencer justru baru muncul belakangan ini. 

Siapa yang bisa bertahan dalam perubahan ini? Bukan 
mereka yang hanya mengandalkan gaji pokok, melainkan 
mereka yang terus mengasah skill baru. 

d. Skill Membuat Kita Tahan Banting 

Skill ibarat senjata. Tanpa skill, kita seperti tentara tanpa 
perlengkapan. Dengan skill, kita bisa bertahan bahkan di 
situasi tersulit. Misalnya, seseorang yang punya skill 
memasak tidak akan kelaparan, bahkan bisa menjual 
masakannya. Orang yang bisa berkomunikasi dengan baik 
bisa menawarkan jasa, membangun jaringan, atau 
menjadi fasilitator. 

Skill yang Bisa Dipelajari Tanpa Modal Besar 

Banyak orang berpikir bahwa untuk meningkatkan skill, 
mereka butuh modal besar: kursus mahal, kuliah tinggi, 
atau sertifikasi berbayar. Padahal, banyak skill penting 
justru bisa dipelajari dengan modal minim, bahkan gratis, 
berkat teknologi. 
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Berikut beberapa skill yang bisa Anda pelajari: 

a. Skill Komunikasi 

Ini adalah skill paling dasar sekaligus paling berharga. Bisa 
berbicara dengan jelas, menulis dengan rapi, atau 
menyampaikan ide dengan sederhana adalah 
kemampuan yang bisa meningkatkan nilai diri di mata 
orang lain. Anda bisa belajar komunikasi dari membaca 
buku, menonton video, atau bahkan berlatih setiap hari 
dengan orang di sekitar. 

b. Skill Menulis 

Menulis tidak hanya soal jadi penulis buku. Di era digital, 
kemampuan menulis adalah modal untuk membuat 
konten, email bisnis, copywriting, hingga artikel blog. Tidak 
perlu modal mahal, cukup latihan menulis rutin setiap hari, 
bahkan bisa dimulai di media sosial pribadi. 

c. Skill Digital Dasar 

Hari ini, kemampuan mengoperasikan komputer, Microsoft 
Office, Google Workspace, atau bahkan aplikasi edit 
sederhana adalah syarat minimal. Semua itu bisa 
dipelajari gratis dari YouTube atau artikel online. 

d. Skill Bahasa 

Bahasa Inggris adalah pintu dunia. Dengan menguasainya, 
akses ke informasi, pekerjaan, dan peluang global terbuka 
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lebar. Dan kabar baiknya, banyak sumber gratis untuk 
belajar bahasa Inggris, mulai dari aplikasi, film, lagu, 
hingga forum daring. 

e. Skill Public Speaking 

Banyak orang cerdas, tetapi tidak bisa menyampaikan 
idenya dengan baik. Skill public speaking membuat kita 
lebih percaya diri, mampu berbicara di depan umum, dan 
membangun relasi yang lebih kuat. Modalnya? Latihan, 
bukan uang. 

f. Skill Kreatif (Desain, Fotografi, Video Editing) 

Di era media sosial, skill kreatif sangat dibutuhkan. Tidak 
harus pakai software mahal, banyak aplikasi gratis di 
smartphone yang bisa membantu kita belajar. 

g. Skill Finansial Dasar 

Mengatur uang, budgeting, investasi sederhana, semua ini 
bisa dipelajari dari buku, podcast, atau kanal edukasi 
gratis di internet. 

Belajar Sambil Bekerja 

Banyak orang beralasan, “Saya sibuk kerja, tidak ada 
waktu untuk belajar skill baru.” Padahal, justru bekerja bisa 
menjadi tempat belajar paling nyata. Berikut beberapa 
cara belajar sambil bekerja: 
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a. Jadikan Pekerjaan sebagai Tempat Latihan 

Misalnya, kalau Anda bekerja di toko, Anda bisa melatih 
skill komunikasi dengan pelanggan. Kalau Anda bekerja di 
kantor, Anda bisa melatih skill menulis lewat email atau 
laporan. Anggap setiap tugas kerja sebagai kesempatan 
belajar, bukan hanya kewajiban. 

b. Manfaatkan Waktu Sela 

Banyak orang membuang waktu istirahat dengan scrolling 
media sosial tanpa tujuan. Padahal, 15–30 menit bisa 
dipakai untuk membaca artikel, menonton video edukasi, 
atau mendengarkan podcast. 

c. Cari Mentor di Tempat Kerja 

Setiap kantor pasti punya orang yang lebih ahli dalam 
sesuatu. Jangan ragu mendekat, belajar, dan meminta 
nasihat. Belajar dari orang langsung sering kali lebih 
efektif daripada hanya dari teori. 

d. Belajar dengan Proyek Kecil 

Anda bisa membuat proyek kecil untuk mengasah skill. 
Misalnya, kalau ingin belajar menulis, coba buat artikel 
mingguan. Kalau ingin belajar desain, coba buat poster 
untuk acara kantor. 
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e. Konsisten Sedikit Demi Sedikit 

Jangan tunggu punya waktu luang besar untuk belajar. 
Cukup sisihkan waktu 10–20 menit sehari. Kalau konsisten, 
hasilnya akan terasa dalam 6 bulan hingga setahun. 

Kisah Skill Mengalahkan Gaji 

Mari kita lihat beberapa contoh sederhana: 

Rina, karyawan dengan gaji 4 juta. Ia suka menulis, lalu 
mulai membuka jasa menulis caption Instagram untuk 
UMKM. Dari sana, ia bisa dapat tambahan 2–3 juta per 
bulan. Gaji tetap, tapi skill membuat penghasilannya 
bertambah. 

Budi, sopir ojek online. Ia belajar desain grafis lewat 
YouTube. Awalnya hanya iseng membuat logo, lama-lama 
dapat klien dari marketplace freelancer. Sekarang, 
penghasilan desainnya bahkan melebihi hasil narik. 

Siti, ibu rumah tangga. Ia belajar public speaking sambil 
mengajar anak-anak di TPA. Dari situ, ia terbiasa bicara di 
depan umum, lalu ditawari jadi pembicara seminar 
parenting kecil-kecilan. 

Semua kisah ini menunjukkan bahwa skill bisa mengubah 
hidup tanpa harus menunggu gaji naik. 
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Skill Adalah Investasi Seumur Hidup 

Gaji bisa habis dalam hitungan hari. Tetapi skill adalah 
aset. Begitu kita menguasainya, ia melekat di dalam diri 
dan bisa digunakan kapan saja. 

Ada satu pepatah bijak: 

“Uang bisa hilang, tapi pengetahuan dan keterampilan 
yang kamu miliki akan selalu tinggal bersamamu.” 

Jadi, kalau Anda diberi pilihan: gaji tinggi tanpa skill, atau 
gaji biasa dengan skill yang terus berkembang, pilihlah 
yang kedua. Karena dalam jangka panjang, skill akan 
selalu memenangkan permainan. 
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… 

Skill adalah mata uang baru yang lebih berharga daripada 
sekedar gaji pokok. Ia membuat kita tahan banting, 
membuka banyak pintu peluang, dan memberi rasa 
percaya diri dalam menghadapi perubahan dunia kerja. 

Kabar baiknya, banyak skill yang bisa kita pelajari tanpa 
modal besar: komunikasi, menulis, public speaking, digital, 
bahasa, hingga skill kreatif. Semua itu bisa dipelajari 
sambil bekerja, sedikit demi sedikit, asal konsisten. 

Jangan menunggu gaji naik baru mulai belajar. Mulailah 
sekarang, dari apa yang ada. Karena pada akhirnya, 
bukan seberapa besar gaji Anda yang menentukan masa 
depan, melainkan seberapa besar skill yang Anda miliki 
untuk menciptakan nilai. 
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8. Side Hustle: Uang Tambahan dari Sampingan 

Pernahkah Anda merasa gaji bulanan habis lebih cepat 
daripada yang seharusnya? Padahal, baru awal bulan, 
uang sudah menipis. Bukan berarti Anda boros semata, 
bisa jadi memang gaji pas-pasan membuat kebutuhan 
hidup tak selalu bisa tertutup dengan baik. Dalam kondisi 
seperti ini, ada dua pilihan: hanya mengandalkan gaji dan 
terus merasa kekurangan, atau mencari cara menambah 
penghasilan. Nah, pilihan kedua inilah yang dalam bahasa 
modern disebut sebagai side hustle, pekerjaan sampingan 
di luar pekerjaan utama. 

Di zaman sekarang, punya side hustle bukan lagi soal 
ambisi, tapi lebih kepada kebutuhan. Banyak orang yang 
bekerja kantoran atau buruh pabrik mulai sadar bahwa 
hanya mengandalkan gaji bulanan bisa berisiko. Harga 
barang naik, kebutuhan keluarga bertambah, tapi gaji 
belum tentu ikut naik. Sementara itu, kebutuhan darurat 
seperti biaya kesehatan atau pendidikan anak bisa datang 
kapan saja. Di sinilah pekerjaan sampingan berperan 
sebagai “penyelamat finansial.” 
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Contoh Pekerjaan Sampingan untuk Pekerja Kantoran & 
Buruh Pabrik 

Banyak orang berpikir side hustle itu hanya untuk mereka 
yang punya banyak waktu luang, modal besar, atau 
keahlian khusus. Padahal, tidak selalu begitu. Pekerja 
kantoran yang harus duduk 9 jam sehari atau buruh 
pabrik yang pulang dalam kondisi lelah pun tetap bisa 
punya usaha sampingan. Kuncinya ada pada memilih jenis 
side hustle yang sesuai dengan kondisi fisik, waktu, dan 
keterampilan. 

a. Untuk Pekerja Kantoran 

Pekerja kantoran biasanya punya akses internet, sedikit 
kemampuan komputer, dan jaringan pertemanan yang 
lebih luas. Beberapa side hustle yang cocok antara lain: 

 Freelance menulis atau desain 

Jika Anda punya kemampuan menulis, banyak situs 
freelance yang mencari penulis artikel, penerjemah, atau 
bahkan pengelola media sosial. Begitu juga dengan desain 
grafis — mulai dari desain poster hingga logo bisa 
dikerjakan sepulang kerja. 

Jasa administrasi online 

Karena terbiasa dengan komputer, pekerja kantoran bisa 
menawarkan jasa entry data, membuat laporan 
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sederhana, atau membantu UMKM kecil mengatur 
pembukuan dengan Excel. 

 Mengajar les privat online/offline 

Jika punya keahlian akademis (misalnya matematika, 
bahasa Inggris, atau komputer), pekerjaan mengajar les 
privat bisa jadi pilihan. Modalnya kecil, hanya butuh laptop 
atau papan tulis kecil di rumah. 

Jualan online kecil-kecilan 

Dengan gaji yang terbatas, pekerja kantoran bisa mulai 
jualan produk sederhana, misalnya pakaian, makanan 
ringan, atau perlengkapan rumah tangga. Promosinya bisa 
melalui WhatsApp atau media sosial pribadi. 

b. Untuk Buruh Pabrik 

Kondisi buruh pabrik tentu berbeda. Waktu lebih padat, 
fisik sering lelah, dan akses teknologi bisa terbatas. Tapi 
bukan berarti tidak ada peluang side hustle. Justru banyak 
buruh yang kreatif menemukan celah. Beberapa 
contohnya: 

Usaha kuliner kecil-kecilan 

Membuat gorengan, kue basah, atau minuman segar 
untuk dijual di sekitar rumah. Karena shift pabrik 
berbeda-beda, sebagian buruh bisa mengatur waktu untuk 
produksi di luar jam kerja. 
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Jualan pulsa, token listrik, atau paket data 

Bisnis ini sederhana dan selalu ada yang membutuhkan. 
Bahkan bisa dijalankan hanya dengan HP. 

Dropshipping 

Tanpa harus menyimpan stok barang, buruh pabrik bisa 
menjadi perantara penjualan produk dari supplier ke 
pembeli. Modalnya nyaris nol, hanya perlu ketekunan 
promosi. 

Kerajinan tangan 

Bagi yang punya keterampilan membuat kerajinan (tas 
rajut, aksesoris, hiasan rumah), bisa dijual ke tetangga 
atau lewat marketplace online. 

Yang perlu digarisbawahi: side hustle bukan tentang punya 
modal besar, tapi tentang kreatif mencari celah. Bahkan 
dengan modal keterampilan sederhana atau waktu yang 
terbatas, selalu ada peluang menambah pemasukan. 

Menggunakan Internet sebagai “Mesin Uang” 

Jika dulu orang harus punya toko fisik untuk berjualan, 
sekarang cukup punya smartphone dan kuota internet. 
Internet ibarat pasar besar yang buka 24 jam tanpa libur. 
Semua orang bisa masuk, entah sebagai pembeli atau 
penjual. 
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Banyak orang yang awalnya hanya coba-coba akhirnya 
bisa mendapatkan penghasilan stabil dari internet. 
Pertanyaannya, bagaimana caranya? 

a. Jualan Online 

Internet membuat siapa pun bisa berjualan tanpa toko 
fisik. Ada beberapa model jualan online: 

Reseller: membeli barang dari supplier dalam jumlah kecil 
lalu dijual kembali dengan keuntungan tertentu. 

Dropshipper: hanya mempromosikan barang, sementara 
supplier yang mengurus pengiriman. 

Produk buatan sendiri: menjual kue, kerajinan tangan, atau 
produk homemade lainnya lewat media sosial. 

b. Content Creator 

Tidak harus langsung jadi YouTuber terkenal atau 
influencer Instagram. Bahkan akun kecil pun bisa 
menghasilkan uang dari iklan, endorse, atau penjualan 
produk digital. 

YouTube: banyak buruh pabrik atau pekerja kantoran yang 
membuat konten sederhana, misalnya tutorial, review 
barang murah, atau keseharian. 

TikTok & Instagram: konten singkat seperti tips kerja, resep 
masakan, atau motivasi harian bisa cepat berkembang. 
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c. Freelance Online 

Banyak platform internasional (seperti Fiverr, Upwork) 
atau lokal (seperti Sribulancer, Projects.co.id) yang 
menyediakan peluang kerja remote. Tugasnya bisa berupa 
menulis artikel, desain logo, editing video, hingga mengisi 
survei. 

d. Produk Digital 

Selain barang fisik, internet juga membuka peluang 
menjual produk digital seperti: 

E-book sederhana (misalnya resep masakan, tips hemat, 
panduan belajar). 

Template Excel atau desain presentasi. 

Kursus online dalam bentuk video. 

Kelebihan produk digital adalah tidak perlu stok barang. 
Sekali dibuat, bisa dijual berulang kali. 

Waktu Terbatas, Tetap Bisa Produktif 

Salah satu kendala terbesar bagi pekerja kantoran 
maupun buruh pabrik adalah waktu. Pulang kerja sudah 
lelah, bagaimana mau mengerjakan side hustle? Ini alasan 
banyak orang menyerah sebelum memulai. 

Namun, ada beberapa strategi agar tetap produktif meski 
waktu terbatas: 
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a. Gunakan Prinsip “Waktu Saku” 

Waktu saku adalah waktu-waktu kecil yang sering 
terbuang, misalnya: 

Waktu perjalanan (bisa digunakan untuk membaca atau 
promosi online). 

Waktu istirahat makan siang (membalas chat pembeli). 

Waktu malam 1-2 jam sebelum tidur (mengerjakan side 
hustle ringan). 

Kalau dikumpulkan, waktu saku bisa mencapai 2-3 jam per 
hari. 

b. Mulai Kecil, Jangan Perfeksionis 

Banyak orang gagal memulai side hustle karena terlalu 
sibuk membuat rencana sempurna. Padahal, kuncinya 
adalah mulai kecil. Misalnya, bukan langsung buka toko 
online besar, tapi coba dulu jualan 5 produk lewat 
WhatsApp. 

c. Pisahkan Waktu Pekerjaan Utama & Sampingan 

Jangan sampai side hustle mengganggu pekerjaan utama. 
Gunakan kalender atau reminder untuk membagi waktu 
dengan jelas. 
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d. Manfaatkan Teknologi 

Gunakan aplikasi pencatat keuangan sederhana, aplikasi 
marketplace, atau bahkan chatbot untuk membantu 
menjawab pesan pelanggan. Dengan teknologi, pekerjaan 
sampingan bisa lebih efisien. 

Dari Side Hustle ke Kebebasan Finansial 

Banyak kisah nyata orang biasa yang berhasil mengubah 
hidup lewat side hustle. Misalnya: 

Seorang buruh pabrik yang awalnya hanya menjual 
gorengan di depan rumah, lalu belajar promosi di 
Facebook. Lama-kelamaan, ia bisa menambah menu dan 
akhirnya membuka warung makan. 

Pekerja kantoran yang mencoba menulis artikel di 
platform freelance. Awalnya hanya mendapat Rp100 ribu 
per artikel, tapi dalam setahun ia bisa mendapat 
penghasilan tambahan Rp3 juta per bulan, hampir setara 
dengan gaji utamanya. 

Mahasiswa yang membuat e-book resep masakan hemat 
untuk anak kos, lalu menjualnya di marketplace digital. 
Tanpa sadar, e-book tersebut laku ratusan kali. 
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Kisah-kisah ini menunjukkan bahwa side hustle bukan 
hanya tentang uang tambahan, tapi juga pintu menuju 
kebebasan finansial. 

… 

Side hustle adalah cara cerdas untuk menghadapi 
kenyataan hidup dengan gaji pas-pasan. Tidak peduli 
apakah Anda pekerja kantoran atau buruh pabrik, selalu 
ada peluang untuk menambah penghasilan. Internet 
membuka pasar tanpa batas, sementara kreativitas 
membuka jalan baru meski modal kecil. 

Ingat, side hustle bukan berarti bekerja tanpa henti. Ini 
tentang mengelola waktu, menemukan peluang kecil, dan 
konsisten melakukannya. Dengan begitu, uang tambahan 
yang terkumpul sedikit demi sedikit bisa menjadi fondasi 
keuangan yang lebih kuat. 

Kalau hari ini Anda merasa gaji tidak cukup, jangan 
buru-buru putus asa. Mulailah dari hal kecil. Mungkin jualan 
makanan ringan, jadi reseller online, atau menulis artikel 
lepas. Lambat laun, side hustle kecil itu bisa berkembang. 
Dan siapa tahu, suatu hari justru menjadi jalan menuju 
impian finansial Anda. 
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9. Networking: Rezeki yang Tersembunyi 

Ada satu kalimat bijak yang sering terdengar: “Bukan 
hanya apa yang kamu tahu, tapi siapa yang kamu kenal.” 
Dalam kehidupan nyata, pepatah ini sering terbukti. Betul, 
kemampuan dan kerja keras itu penting. Namun, jaringan 
pertemanan atau relasi yang sehat bisa menjadi pintu 
rezeki yang selama ini tak terlihat. 

Banyak orang yang menyepelekan networking. Mereka 
mengira bahwa jejaring hanya penting bagi pebisnis 
besar, pengusaha, atau politisi. Padahal, dalam kehidupan 
sehari-hari, networking adalah salah satu modal terbesar 
yang bisa dimiliki siapa saja—termasuk pekerja kantoran, 
buruh pabrik, mahasiswa, bahkan ibu rumah tangga. 

Pentingnya Relasi dalam Membuka Peluang 

Mari kita mulai dengan sebuah cerita sederhana. 

Bayangkan ada dua orang lulusan baru yang sama-sama 
cerdas. Keduanya punya nilai IPK tinggi, pengalaman 
magang, dan kemampuan komunikasi yang baik. Namun, 
ketika mencari pekerjaan, yang satu langsung dipanggil 
wawancara, sementara yang lain menunggu 
berbulan-bulan tanpa hasil. Apa yang membedakan 
mereka? 

Jawabannya sederhana: relasi. 
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Orang pertama kebetulan pernah ikut organisasi, aktif 
dalam komunitas, dan dikenal oleh seseorang di 
perusahaan yang sedang membuka lowongan. Dengan 
satu rekomendasi, pintu wawancara terbuka lebih cepat. 

Apakah ini berarti “orang dalam”? Tidak selalu. Networking 
bukan soal mencari jalan pintas atau nepotisme. 
Networking adalah tentang saling mengenal, saling 
membantu, dan saling memberi informasi. Kadang, sebuah 
obrolan ringan di acara komunitas bisa menjadi pintu 
menuju peluang besar. 

Contoh nyata lainnya bisa kita lihat dari banyak kisah 
pekerja yang mendapat tambahan penghasilan. Seorang 
karyawan yang hobi fotografi, misalnya, bisa mendapat 
tawaran proyek wedding photography hanya karena 
temannya bercerita pada kenalan lain. Seorang buruh 
pabrik bisa dapat peluang buka warung kecil karena 
temannya punya jaringan pemasok bahan murah. Semua 
itu muncul bukan karena iklan lowongan, tetapi karena 
jaringan pertemanan. 

Relasi itu ibarat jembatan. Semakin banyak jembatan 
yang kamu bangun, semakin mudah kamu menyeberang 
ke peluang baru. 
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Cara Membangun Jejaring Sehat Meski Introvert 

Ada satu tantangan besar yang sering muncul ketika 
membicarakan networking: “Saya introvert, susah 
bersosialisasi.” 

Pertanyaannya: apakah orang introvert otomatis kalah 
dalam hal membangun jaringan? Jawabannya: tidak. 

Networking bukan berarti harus menjadi orang yang 
cerewet, suka tampil di depan umum, atau jago bicara. 
Networking lebih tentang kualitas hubungan, bukan 
sekedar kuantitas. Bahkan seorang introvert bisa menjadi 
networker yang hebat karena biasanya mereka lebih tulus, 
suka mendengar, dan membangun kedekatan yang lebih 
dalam. 

Berikut beberapa cara membangun jejaring sehat, bahkan 
kalau kamu introvert: 

a. Mulai dari Lingkaran Kecil 

Tidak perlu langsung menghadiri seminar besar atau 
acara networking. Mulailah dengan orang-orang terdekat: 
teman kerja, tetangga, keluarga, atau komunitas kecil. 
Obrolan sederhana bisa membuka jalan untuk mengenal 
lebih banyak orang. 
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b. Jadi Pendengar yang Baik 

Orang sering lebih suka didengarkan daripada 
mendengarkan. Kamu tidak harus jago bicara, cukup 
tunjukkan ketertarikan dengan mendengarkan dan 
bertanya dengan tulus. Hal ini sering membuat orang 
merasa nyaman dan mengingatmu. 

c. Manfaatkan Dunia Digital 

Media sosial bisa menjadi tempat networking yang ramah 
untuk introvert. Kamu bisa mulai dengan bergabung di 
grup Facebook, LinkedIn, atau WhatsApp komunitas sesuai 
minat. Dengan begitu, kamu bisa membangun relasi tanpa 
harus keluar dari zona nyaman sepenuhnya. 

d. Tawarkan Nilai, Bukan Hanya Permintaan 

Networking sehat bukan soal “saya butuh bantuanmu”, 
melainkan “saya juga bisa memberi manfaat padamu.” 
Misalnya, jika temanmu sedang butuh rekomendasi, kamu 
bisa memberi informasi. Jika ada acara, kamu bisa 
membantu jadi panitia kecil. Dengan memberi, kamu akan 
lebih mudah diterima dalam jaringan. 

e. Jangan Terburu-buru 

Relasi yang kuat butuh waktu. Jangan berharap semua 
orang langsung memberi peluang setelah satu kali 
bertemu. Yang penting, kamu jaga hubungan, sapa 
sesekali, dan tunjukkan ketulusan. 
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Mendapat Peluang Kerja Tanpa Melamar 

Mungkin kamu pernah mendengar cerita seseorang yang 
tiba-tiba mendapat tawaran kerja tanpa melamar. 
Seolah-olah rezeki datang sendiri. Bagaimana itu bisa 
terjadi? 

Jawabannya lagi-lagi: networking. 

a. Rekomendasi dari Teman 

Banyak perusahaan lebih suka merekrut orang 
berdasarkan rekomendasi. Alasannya sederhana: lebih 
cepat, lebih dipercaya, dan risikonya lebih kecil. Jika kamu 
punya reputasi baik di lingkaran pertemananmu, bisa jadi 
suatu hari temanmu berkata, “Eh, di tempat kerjaku ada 
lowongan, mau aku rekomendasikan?” 

b. Proyek dari Percakapan Ringan 

Peluang tidak selalu muncul di forum resmi. Kadang, saat 
ngobrol santai di warung kopi, seseorang bisa berkata, 
“Aku lagi butuh orang yang bisa desain brosur.” Kalau 
kamu punya skill itu, di situlah proyek pertamamu dimulai. 

c. Jejak Digital yang Baik 

Di era sekarang, orang sering menilai dari jejak digital. 
Jika kamu sering membagikan karya atau pemikiran 
positif di media sosial, bisa jadi seseorang yang tidak 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 81 dari 168 



kamu kenal langsung menghubungimu untuk memberi 
tawaran kerja. 

d. Komunitas Sebagai Gerbang 

Bergabung dalam komunitas sesuai minat adalah cara 
efektif. Misalnya, komunitas menulis, komunitas coding, 
komunitas UMKM, atau komunitas olahraga. Dari sana, 
kamu bisa mendapat tawaran yang tidak pernah kamu 
sangka. 

e. Menjadi Orang yang Terpercaya 

Kuncinya bukan seberapa banyak jaringanmu, tapi 
seberapa bernilai dirimu dalam jaringan itu. Jika kamu 
dikenal sebagai orang yang jujur, tepat waktu, dan bisa 
diandalkan, peluang akan datang menghampiri tanpa 
harus kamu kejar habis-habisan. 

Networking Bukan Soal “Siapa yang Paling Populer” 

Ada kesalahpahaman bahwa networking hanya untuk 
orang yang supel, terkenal, atau punya banyak koneksi 
elit. Padahal, setiap orang punya kesempatan untuk 
membangun jejaring sesuai lingkarannya sendiri. 

Networking bukan lomba popularitas. Networking adalah 
tentang hubungan manusia. Kamu tidak harus punya 
ribuan kontak, cukup beberapa puluh orang yang 
benar-benar mengenalmu dan siap saling membantu. 
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Ingat, satu relasi yang tulus bisa lebih berharga daripada 
seratus kenalan yang hanya basa-basi. 

Latihan Praktis Networking 

Agar lebih mudah dipraktikkan, berikut beberapa latihan 
sederhana yang bisa kamu lakukan untuk mulai 
membangun jejaring: 

1. Ucapkan salam atau sapa orang baru setidaknya sekali 
seminggu, entah itu tetangga baru, teman kerja, atau 
kenalan di acara. 

2. Beri bantuan kecil tanpa pamrih, misalnya membantu 
teman mengoreksi tulisan, atau memberi info lowongan. 

3. Tulis posting bermanfaat di media sosial seminggu sekali 
agar orang mengenalmu lewat konten positif. 

4. Jaga hubungan lama dengan mengirim pesan singkat 
ke teman lama: “Hai, apa kabar?” 

5. Ikut komunitas sesuai minat meski hanya sebagai 
pengamat pasif dulu. 

Lama-kelamaan, kamu akan terbiasa, dan jejaringmu 
akan tumbuh alami. 
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… 

Jika kita renungkan, banyak rezeki dalam hidup kita 
datang bukan hanya dari kerja keras, tetapi juga dari 
orang lain yang kita temui di perjalanan. Relasi adalah 
rezeki tersembunyi. 

Networking yang sehat bukan soal memanfaatkan orang, 
melainkan saling membantu dan tumbuh bersama. 
Mungkin hari ini kamu membantu teman menemukan 
pekerja, besok teman itu yang menghubungkanmu 
dengan peluang emas. 

Ingatlah satu hal: 

Rezeki bisa datang lewat tangan orang lain. Maka jagalah 
hubunganmu dengan baik, karena setiap orang bisa 
menjadi pintu rezeki yang tak terduga. 
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Cara Main Cerdas dengan Uang 
10. Menabung dengan Benar, Bukan Sekedar Sisa 

Ketika kita mendengar kata menabung, sebagian besar 
dari kita langsung teringat pada celengan masa kecil: 
sebuah kaleng bekas, tabung plastik transparan, atau 
mungkin celengan ayam tanah liat yang harus dipecahkan 
ketika penuh. Dari kecil kita diajarkan, “sedikit-sedikit 
lama-lama menjadi bukit.” Namun, kenyataannya ketika 
kita dewasa, pepatah itu tidak semudah praktiknya. 

Banyak orang masih memiliki pola pikir menabung 
sebagai sisa dari gaji atau pendapatan bulanan. 
Sayangnya, pola pikir ini membuat menabung jadi tidak 
pernah prioritas. Karena setelah semua kebutuhan dan 
keinginan dibayar, biasanya sudah tidak ada yang tersisa. 
Akhirnya, tabungan hanya jadi wacana. 

Padahal, menabung seharusnya bukan “sisa”, melainkan 
“pos pertama” dalam perencanaan keuangan. Bab ini 
akan mengupas bagaimana cara menabung dengan 
benar, bukan sekedar sisa. Kita akan membahas 
pentingnya menabung di awal, teknik menyimpan 
otomatis agar disiplin tanpa harus mengandalkan niat 
semata, serta bagaimana membedakan tabungan untuk 
jangka pendek dan panjang agar tujuan finansial lebih 
jelas. 
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Menabung di Awal, Bukan di Akhir 

Mari kita bayangkan dua skenario. 

Skenario pertama: Seorang pekerja menerima gaji 
Rp5.000.000 per bulan. Ia membayar kos Rp1.000.000, 
makan sehari-hari Rp2.000.000, transport Rp500.000, 
hiburan Rp1.000.000, dan lain-lain Rp500.000. Setelah 
semua dihitung, tersisa Rp0. “Ya sudah, bulan ini tidak bisa 
menabung.” 

Skenario kedua: Orang yang sama memutuskan bahwa 
10% dari gaji, yaitu Rp500.000, harus ditabung terlebih 
dahulu. Maka dari Rp5.000.000, ia langsung memindahkan 
Rp500.000 ke rekening tabungan khusus. Baru sisanya 
Rp4.500.000 ia pakai untuk kos, makan, transport, hiburan, 
dan kebutuhan lain. 

Perbedaan antara keduanya sangat jelas. Pada skenario 
pertama, menabung hanya dilakukan jika ada sisa, dan 
sering kali tidak ada sisa sama sekali. Pada skenario 
kedua, menabung menjadi prioritas yang dipenuhi duluan, 
sama pentingnya seperti bayar kos atau beli makan. 

Ini yang dikenal dengan prinsip “pay yourself first” atau 
“bayar diri sendiri dulu.” Artinya, tabungan adalah gaji 
yang kita simpan untuk masa depan. Jika kita terus 
menunggu sisa, tabungan hampir selalu gagal. Tapi jika 
kita memotong di awal, kita memaksa diri untuk 
beradaptasi dengan sisa yang ada. 
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Seperti pepatah bijak: “Kalau menunggu sisa, tidak akan 
pernah ada sisa. Kalau disisihkan di awal, selalu ada jalan.” 

Analogi Menabung di Awal 

Coba bayangkan sebuah wadah besar yang diisi batu 
besar, kerikil, dan pasir. Jika kita menuangkan pasir 
duluan, lalu kerikil, maka batu besar tidak akan muat. Tapi 
jika kita masukkan batu besar dulu, baru kerikil, lalu pasir, 
semuanya bisa masuk. 

Demikian juga dengan keuangan. Tabungan adalah batu 
besar. Kalau kita tidak menaruhnya duluan, akan selalu 
kalah oleh pasir-pasir kecil pengeluaran harian yang terus 
mengisi ruang. 

Menyimpan Otomatis: Biar Tabungan Jalan Tanpa Banyak 
Niat 

Kebanyakan orang gagal menabung bukan karena tidak 
mampu, melainkan karena tidak disiplin. Godaan untuk 
belanja selalu ada, apalagi di era online shopping 
sekarang. Diskon harian, promo ongkir, dan flash sale 
sering kali membuat uang yang tadinya ingin ditabung 
malah menguap. 

Solusinya: buat tabungan berjalan otomatis. Dengan cara 
ini, kita tidak perlu mengandalkan niat atau disiplin pribadi 
yang sering naik-turun. 
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Beberapa teknik praktis: 

1. Auto-debit bank. 

Banyak bank menyediakan fitur transfer otomatis setiap 
bulan. Misalnya, pada tanggal gajian, Rp500.000 langsung 
dipindahkan ke rekening tabungan lain. Karena otomatis, 
kita bahkan tidak sempat “mengutak-atik” uang itu. 

2. Arisan. 

Jangan anggap arisan hanya ajang kumpul ibu-ibu. Arisan 
sebenarnya adalah bentuk menabung paksa. Setiap bulan 
kita setor sejumlah uang, dan nanti suatu saat kita dapat 
giliran menerima. Bedanya, ada unsur sosial yang 
membuat kita malu kalau tidak setor, sehingga lebih 
disiplin. 

3. Koperasi. 

Bagi pekerja pabrik atau karyawan kantor, koperasi 
simpan-pinjam sering jadi tempat aman menabung. 
Biasanya gaji langsung dipotong sejumlah tertentu untuk 
simpanan wajib, simpanan pokok, atau simpanan sukarela. 
Karena potongannya otomatis, tabungan jalan tanpa 
terasa. 

4. E-wallet & aplikasi investasi. 

Beberapa aplikasi dompet digital kini punya fitur 
“menyisihkan otomatis.” Misalnya, setiap transaksi belanja 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 88 dari 168 



Rp90.000, aplikasi otomatis membulatkan ke Rp100.000 
dan Rp10.000 sisanya masuk ke tabungan digital. Kecil 
memang, tapi jika rutin bisa jadi besar. 

Dengan teknik otomatis ini, menabung tidak lagi 
bergantung pada mood atau niat. Bahkan tanpa sadar, 
saldo tabungan akan bertambah sedikit demi sedikit. 

Perbedaan Tabungan Jangka Pendek & Panjang 

Salah satu kesalahan umum orang ketika menabung 
adalah mencampur semua tujuan dalam satu rekening. 
Akhirnya, saat butuh uang untuk liburan, tabungan masa 
depan ikut terpakai. 

Padahal, tabungan seharusnya dipisahkan berdasarkan 
tujuan: 

1. Tabungan Jangka Pendek. 

Tujuannya untuk kebutuhan dalam waktu dekat (1–3 
tahun). Misalnya: liburan, membeli gadget, pernikahan, 
renovasi rumah kecil, atau dana darurat. Tabungan jenis ini 
sebaiknya disimpan di rekening biasa, deposito, atau 
instrumen yang likuid (mudah dicairkan) dan relatif aman. 

2. Tabungan Jangka Panjang. 

Tujuannya untuk hal-hal besar di masa depan (5–30 
tahun). Misalnya: pendidikan anak, membeli rumah, atau 
pensiun. Tabungan jangka panjang sebaiknya disimpan di 
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instrumen yang lebih produktif seperti reksa dana, emas, 
atau investasi lain yang relatif stabil. 

Dengan memisahkan tabungan, kita lebih mudah menjaga 
fokus. Saat ingin liburan, kita tidak perlu mengganggu 
dana pensiun. Saat ada darurat, kita tidak perlu menjual 
investasi jangka panjang. 

Kesalahan dalam Menabung 

Meski kelihatannya sederhana, banyak orang tetap gagal 
konsisten menabung. Beberapa kesalahan umum yang 
sering terjadi: 

Menabung di rekening yang sama dengan gaji. 

Akibatnya, tabungan mudah tercampur dengan 
pengeluaran. Solusi: pisahkan rekening tabungan. 

Menabung tanpa tujuan. 

Akhirnya mudah diambil karena tidak ada motivasi jelas. 
Solusi: tetapkan target spesifik, misalnya “Rp10 juta untuk 
liburan Jepang tahun depan.” 

Menunda-nunda. 

Banyak yang berkata, “nanti kalau gaji sudah naik, baru 
menabung.” Sayangnya, ketika gaji naik, pengeluaran juga 
ikut naik. Solusi: mulai kecil sekarang, meski Rp10.000 per 
hari. 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 90 dari 168 



Menabung tapi tidak dilindungi. 

Tabungan bisa habis kalau tidak disertai dana darurat dan 
asuransi dasar. Jadi, sisihkan juga sedikit untuk 
perlindungan finansial. 

Contoh: 

Bayangkan seorang buruh pabrik dengan gaji 
Rp3.000.000. Ia memutuskan untuk menabung Rp300.000 
(10%) setiap bulan. Ia memakai fitur auto-debit, sehingga 
gaji yang masuk langsung terpotong. Dalam setahun, 
tanpa terasa ia punya Rp3.600.000. 

Jumlah ini mungkin terlihat kecil, tapi bisa menjadi dana 
darurat jika sewaktu-waktu ada kebutuhan mendesak. 
Bandingkan jika ia tidak menabung sama sekali, ketika 
ada kebutuhan, solusi tercepat biasanya berutang. 

Latihan Praktis: Menabung dengan Benar 

Agar lebih mudah dipraktikkan, berikut latihan sederhana 
yang bisa kamu lakukan mulai bulan ini: 

1. Buat daftar pengeluaran rutin bulanan. 

2. Tentukan persentase tabungan minimal 10%. 

3. Segera buka rekening khusus tabungan (jangan pakai 
kartu ATM agar tidak mudah diambil). 

4. Aktifkan auto-debit setiap tanggal gajian. 
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5. Bagi tabungan ke dua kategori: jangka pendek (liburan, 
darurat) dan jangka panjang (pendidikan, rumah, pensiun). 

… 

Menabung bukan soal nominal besar atau kecil. Yang lebih 
penting adalah kebiasaan. Menabung Rp10.000 sehari 
lebih baik daripada menunggu “uang besar” yang entah 
kapan datang. 

Dengan menabung di awal, mengandalkan sistem 
otomatis, serta memisahkan tujuan jangka pendek dan 
panjang, kita tidak hanya menyisihkan uang, tetapi juga 
membangun masa depan yang lebih aman. 

Seperti kata pepatah: “Orang miskin menabung untuk 
besok, orang kaya menabung untuk masa depan.” 

Dan kabar baiknya, siapa pun bisa mulai menabung 
dengan benar, asal mau. 
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11. Dana Darurat, Jaring Pengaman Hidup 

Bayangkan ada seorang pekerja bernama Budi. Setiap 
hari ia berangkat pagi, pulang malam, bekerja dengan gaji 
pas-pasan untuk menghidupi keluarga kecilnya. Semua 
berjalan normal, sampai suatu hari motor yang ia gunakan 
untuk berangkat kerja mogok parah dan butuh biaya 
servis yang tidak sedikit. Karena tidak punya tabungan 
khusus, Budi terpaksa meminjam uang dari temannya. 
Minggu berikutnya, anaknya jatuh sakit dan butuh 
perawatan di rumah sakit. Lagi-lagi Budi panik, karena 
gajinya sudah habis untuk kebutuhan bulanan. Apa yang 
terjadi pada Budi adalah contoh nyata betapa pentingnya 
dana darurat dalam hidup kita. 

Dana darurat ibarat jaring pengaman. Ketika kita jatuh, 
jaring ini menahan agar kita tidak langsung terbentur 
keras ke tanah. Sayangnya, banyak orang bekerja 
bertahun-tahun tetapi tidak memiliki dana darurat yang 
memadai. Mereka merasa "ah, nanti saja," atau berpikir 
"toh ada gaji bulan depan." Padahal, hidup penuh dengan 
hal-hal tak terduga. Sakit, kecelakaan, kehilangan 
pekerjaan, hingga kebutuhan mendesak lainnya bisa 
muncul kapan saja. 
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Mengapa Dana Darurat Penting? 

Hidup bukanlah jalan lurus yang mulus. Ada lubang, ada 
tanjakan, ada juga kejutan yang tidak pernah kita 
rencanakan. Dana darurat berfungsi sebagai pelampung 
finansial agar kita tidak tenggelam dalam masalah. 
Berikut beberapa alasan mengapa dana darurat itu 
penting: 

1. Melindungi dari Utang yang Tidak Perlu 

Tanpa dana darurat, pilihan paling mudah saat 
menghadapi masalah mendesak adalah berutang. Entah 
lewat kartu kredit, pinjaman online, atau meminjam ke 
teman/keluarga. Masalahnya, utang sering kali berbunga 
tinggi dan justru membuat beban hidup semakin berat. 
Dengan dana darurat, kita bisa mengatasi kebutuhan 
mendesak tanpa harus menambah beban cicilan. 

2. Memberikan Rasa Aman Psikologis 

Tidak hanya soal keuangan, dana darurat juga 
memberikan ketenangan batin. Kita tahu bahwa apapun 
yang terjadi, setidaknya ada cadangan yang bisa 
digunakan. Hidup pun terasa lebih ringan, tidur lebih 
nyenyak, dan pikiran lebih fokus dalam bekerja. 
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3. Penolong Saat Kehilangan Penghasilan 

Kehilangan pekerjaan bisa terjadi kapan saja. Pandemi 
2020 adalah bukti nyata bagaimana banyak orang 
tiba-tiba dirumahkan atau diputus kontrak. Mereka yang 
memiliki dana darurat bisa bertahan lebih lama sambil 
mencari penghasilan baru, sementara yang tidak punya 
terpaksa kelimpungan. 

4. Menghindari Kehancuran Rencana Keuangan 

Bayangkan kita sudah menabung untuk membeli rumah 
atau menyekolahkan anak. Lalu tiba-tiba ada kebutuhan 
mendesak, dan kita terpaksa memakai tabungan itu. Dana 
darurat mencegah kita merusak rencana jangka panjang 
hanya karena kebutuhan mendesak. 

Target Ideal Dana Darurat 

Setelah tahu pentingnya dana darurat, pertanyaan 
berikutnya adalah: berapa besar dana darurat yang ideal? 

Jawabannya tergantung pada kondisi masing-masing 
orang. Namun, ada standar umum yang bisa dijadikan 
patokan: 

1. Lajang, belum menikah: minimal 3 bulan pengeluaran 
bulanan. 

2. Sudah menikah: minimal 6 bulan pengeluaran bulanan. 
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3. Menikah dan punya anak: minimal 9–12 bulan 
pengeluaran bulanan. 

Kenapa berbeda-beda? Karena beban tanggungan juga 
berbeda. Seorang lajang bisa lebih fleksibel dalam 
menghadapi risiko, sementara keluarga dengan anak 
tentu membutuhkan cadangan lebih besar. 

Misalnya, jika pengeluaran bulanan adalah Rp4 juta: 

Lajang → Rp12 juta. 

Menikah → Rp24 juta. 

Menikah dengan anak → Rp36 juta hingga Rp48 juta. 

Jumlah ini memang terlihat besar, tapi jangan khawatir. 
Tidak ada yang mewajibkan kita menyiapkannya 
sekaligus. Dana darurat dibangun pelan-pelan, setahap 
demi setahap. 

Cara Mengumpulkan Dana Darurat dengan Gaji Terbatas 

Banyak orang merasa mustahil mengumpulkan dana 
darurat karena gaji yang kecil. Padahal, dengan strategi 
yang tepat, hal ini sangat mungkin dilakukan. Berikut 
beberapa cara yang bisa dipraktikkan: 

1. Sisihkan di Awal, Bukan di Akhir 

Kesalahan umum banyak orang adalah menunggu sisa 
gaji untuk ditabung. Faktanya, hampir selalu tidak ada 
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sisa. Kuncinya adalah menabung di awal. Begitu gaji 
masuk, langsung alokasikan sebagian kecil (misalnya 
5–10%) ke dana darurat. 

2. Gunakan Sistem Otomatis 

Supaya tidak tergoda, gunakan fasilitas auto-debit. 
Misalnya, setiap tanggal gajian, otomatis sejumlah uang 
dipindahkan ke rekening khusus dana darurat. Bisa juga 
menggunakan arisan atau simpanan koperasi agar ada 
"paksaan" untuk menabung. 

3. Mulai dari Jumlah Kecil 

Tidak perlu langsung besar. Jika hanya mampu Rp100.000 
per bulan, tidak masalah. Yang penting konsistensi. 
Lama-lama, jumlah kecil itu akan terkumpul dan menjadi 
besar. 

4. Gunakan Uang Ekstra 

Setiap kali mendapat bonus, uang lembur, atau 
penghasilan tambahan dari sampingan, biasakan 
menyisihkan sebagian untuk dana darurat. 

5. Simpan di Tempat yang Tepat 

Dana darurat sebaiknya tidak disimpan di tempat yang 
sulit diakses, tapi juga jangan terlalu mudah diambil. Pilih 
rekening tabungan terpisah tanpa kartu ATM, atau 
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gunakan e-wallet khusus tabungan. Tujuannya agar uang 
tidak cepat habis untuk hal konsumtif. 

Simulasi Dana Darurat 

Mari kita coba simulasi sederhana. 

Pengeluaran bulanan: Rp4 juta. 

Status: menikah, belum punya anak. 

Target dana darurat: 6 bulan pengeluaran = Rp24 juta. 

 

Jika hanya mampu menabung Rp500.000 per bulan: 

Dalam 1 tahun: Rp6 juta. 

Dalam 4 tahun: Rp24 juta (target tercapai). 

 

Kalau bisa Rp1 juta per bulan: 

Dalam 2 tahun saja target Rp24 juta sudah terkumpul. 

 

Artinya, dengan konsistensi, bahkan gaji terbatas pun 
tetap bisa membangun dana darurat. 
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Sekarang bayangkan, jika tiba-tiba terjadi hal tak terduga, 
seperti kehilangan pekerjaan selama 3 bulan. Dengan 
dana darurat, kita bisa tetap membayar sewa, makan, dan 
kebutuhan lain tanpa harus berutang. 

Kesalahan Umum dalam Membuat Dana Darurat 

Selain tahu cara membangunnya, penting juga 
menghindari kesalahan umum berikut: 

1. Menyimpan di tempat berisiko. Dana darurat bukan 
untuk investasi. Jangan disimpan di saham atau instrumen 
yang fluktuatif. 

2. Mencampur dengan tabungan lain. Akibatnya, sering 
terpakai untuk kebutuhan konsumtif. 

3. Tidak mengecek ulang. Seiring waktu, pengeluaran bisa 
meningkat. Maka target dana darurat juga perlu 
disesuaikan. 
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… 

Dana darurat adalah fondasi utama keuangan sehat. 
Tanpa itu, kita seperti berjalan di atas tali tanpa jaring 
pengaman. Satu kesalahan kecil atau kejadian tak terduga 
bisa membuat semua rencana hidup berantakan. 

Kabar baiknya, membangun dana darurat tidak harus 
dengan jumlah besar sekaligus. Mulailah dari yang kecil, 
lakukan secara konsisten, dan simpan di tempat yang 
aman. Dengan begitu, kita bisa menghadapi hidup dengan 
lebih tenang, tidak panik saat krisis, dan tetap fokus 
mengejar tujuan jangka panjang. 

Ingat, dana darurat bukan sekedar angka di rekening, 
tetapi rasa aman dan kebebasan yang kita miliki dalam 
menjalani hidup. 
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12. Investasi, Biar Gaji Kecil Tetap Berkembang 

Bayangkan seseorang yang rajin menabung setiap bulan, 
tetapi 10 tahun kemudian ia menyadari bahwa uang yang 
ia simpan nilainya tidak jauh berbeda dari dulu, bahkan 
mungkin lebih kecil karena harga-harga barang sudah 
naik. Inilah kenyataan yang sering kita hadapi: uang yang 
hanya ditabung tanpa strategi akan kalah melawan inflasi. 

Di sinilah investasi hadir sebagai solusi. Investasi bukan 
hanya untuk orang kaya, bukan pula untuk orang yang 
sudah mapan. Justru, dengan gaji kecil pun kita bisa mulai 
menanam modal agar uang berkembang. Prinsipnya 
sederhana: biarkan uang ikut bekerja, bukan hanya kita 
yang bekerja. 

Investasi Sederhana untuk Pemula 

Banyak orang merasa takut mendengar kata investasi. 
Bayangannya ribet, penuh risiko, butuh modal besar, dan 
harus pintar berhitung. Padahal, dunia investasi sekarang 
jauh lebih ramah bagi pemula. Bahkan dengan modal 
Rp10.000 saja, kita sudah bisa mulai. Mari kita bahas 
beberapa pilihan sederhana. 

a. Reksa Dana 

Reksa dana adalah salah satu pintu masuk paling mudah 
untuk belajar investasi. Ibaratnya, kita menitipkan uang 
kepada manajer investasi yang lebih berpengalaman 
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untuk dikelola. Kita tidak perlu pusing memilih saham atau 
obligasi mana yang bagus, karena ada ahlinya yang 
mengatur. 

Jenis reksa dana ada beberapa: 

Reksa Dana Pasar Uang – cocok untuk pemula karena 
risikonya rendah, biasanya lebih aman daripada deposito 
bank. 

Reksa Dana Pendapatan Tetap – isinya obligasi, risikonya 
menengah, imbal hasil lebih tinggi dari pasar uang. 

Reksa Dana Saham – isinya saham, potensi keuntungan 
besar tapi risikonya juga tinggi. 

Reksa Dana Campuran – kombinasi saham, obligasi, dan 
pasar uang. 

Yang menarik, kita bisa memulai dari nominal kecil, 
misalnya Rp10.000 atau Rp50.000. Jadi tidak ada alasan 
“nanti kalau sudah kaya baru investasi.” Justru dengan 
nominal kecil kita bisa belajar sejak dini. 

b. Emas 

Emas sudah menjadi investasi klasik sejak zaman nenek 
moyang kita. Alasannya sederhana: emas cenderung stabil 
nilainya dan diakui di seluruh dunia. Kalau uang bisa 
tergerus inflasi, emas relatif lebih tahan. 
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Dulu orang harus membeli emas batangan dalam jumlah 
besar. Sekarang, sudah ada fitur tabungan emas di 
pegadaian atau aplikasi digital. Dengan Rp10.000 saja, kita 
bisa menabung emas sedikit demi sedikit. Nantinya bisa 
dicetak menjadi emas batangan jika sudah terkumpul. 

Keuntungan emas adalah likuiditasnya tinggi, mudah dijual 
kapan pun. Kekurangannya, kenaikannya tidak terlalu 
cepat. Jadi emas lebih cocok untuk menyimpan nilai dalam 
jangka panjang, bukan untuk mencari keuntungan besar 
dalam waktu singkat. 

c. Saham 

Saham sering dianggap menakutkan karena nilainya bisa 
naik-turun drastis. Namun, saham juga bisa jadi investasi 
yang sangat menguntungkan kalau dipelajari. 

Membeli saham artinya kita ikut memiliki sebagian kecil 
perusahaan. Kalau perusahaan itu untung, kita juga ikut 
menikmati hasilnya dalam bentuk dividen (pembagian 
laba) atau kenaikan harga saham. 

Tentu risikonya lebih besar dibanding emas atau reksa 
dana. Namun, dengan aplikasi investasi sekarang, kita bisa 
mulai belajar membeli saham dengan modal Rp100.000 
saja. 
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Tips penting: kalau ingin main saham, jangan terburu-buru 
mengejar keuntungan cepat. Lebih baik belajar konsep 
investasi jangka panjang pada perusahaan bagus yang 
stabil, bukan sekedar ikut-ikutan tren. 

Perbedaan Menabung vs Investasi 

Banyak orang mengira menabung dan investasi itu sama. 
Padahal, keduanya sangat berbeda. Mari kita bandingkan 
secara sederhana. 

Menabung 

Tujuan: menyimpan uang agar aman dan bisa digunakan 
kapan saja. 

Tempat: tabungan bank, celengan, koperasi. 

Keuntungan: bunga kecil, keamanan relatif terjamin. 

Risiko: nilai uang bisa tergerus inflasi. 

Cocok untuk: kebutuhan jangka pendek (bayar sekolah, 
beli gadget, dana darurat). 

Investasi 

Tujuan: mengembangkan uang agar nilainya bertambah di 
masa depan. 

Tempat: reksa dana, saham, emas, properti, obligasi, dll. 
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Keuntungan: potensi return lebih besar daripada 
menabung. 

Risiko: ada kemungkinan rugi jika tidak hati-hati. 

Cocok untuk: tujuan jangka panjang (pensiun, beli rumah, 
biaya kuliah anak). 

Sederhananya, menabung menjaga uang kita tetap aman, 
investasi membuat uang kita berkembang. Keduanya 
sama-sama penting. Bayangkan menabung sebagai 
pondasi, dan investasi sebagai bangunan rumah. Tanpa 
pondasi, bangunan roboh. Tanpa bangunan, pondasi tidak 
berguna. 

Kesalahan Umum Pemula dalam Investasi 

Memulai investasi itu baik, tapi banyak orang 
tergesa-gesa. Akibatnya, bukan untung malah buntung. 
Ada beberapa kesalahan umum yang perlu dihindari. 

a. Ingin Cepat Kaya 

Banyak orang masuk ke dunia investasi dengan harapan 
bisa cepat kaya. Mereka asal ikut-ikutan tren, membeli 
saham atau koin kripto tanpa paham risikonya. Hasilnya? 
Bukannya untung, malah rugi. 

Prinsip penting: investasi bukan jalan pintas menjadi kaya, 
tapi jalan panjang untuk menjadi stabil secara finansial. 
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b. Tidak Punya Dana Darurat 

Kesalahan fatal lainnya adalah langsung menaruh semua 
uang di investasi tanpa menyiapkan dana darurat. 
Padahal, investasi sifatnya jangka panjang. Kalau ada 
kebutuhan mendadak, bisa saja kita terpaksa menjual 
investasi saat nilainya sedang turun. Akhirnya rugi. 

Sebelum investasi, pastikan punya dana darurat minimal 
3–6 bulan pengeluaran. 

c. Terlalu Fokus pada Satu Instrumen 

Ada orang yang hanya menaruh uang di satu jenis 
investasi, misalnya saham semua atau emas semua. Ini 
berisiko. Kalau harga instrumen itu jatuh, uang kita juga 
jatuh. 

Lebih bijak menyebar (diversifikasi) ke beberapa 
instrumen. Ibarat pepatah: jangan taruh semua telur 
dalam satu keranjang. 

d. Tidak Konsisten 

Investasi bukan soal besar-kecilnya modal, tapi soal 
konsistensi. Lebih baik investasi Rp100.000 tiap bulan 
selama 5 tahun daripada sekali setor Rp5 juta lalu 
berhenti. 
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Sayangnya, banyak orang berhenti di tengah jalan karena 
merasa hasilnya belum terlihat. Padahal, efek compound 
interest (bunga berbunga) baru terasa setelah beberapa 
tahun. 

Belajar Investasi dengan Langkah Kecil 

Kalau Anda merasa masih bingung, jangan takut. Semua 
investor besar juga pernah jadi pemula. Kuncinya adalah 
mulai kecil, belajar sambil jalan. 

Langkah-langkah sederhana: 

1. Siapkan dana darurat dulu. 

2. Pilih investasi yang paling sederhana, misalnya reksa 
dana pasar uang. 

3. Sisihkan uang kecil secara rutin (Rp50.000–100.000 per 
bulan). 

4. Jangan tergoda untuk tarik dana sebelum waktunya. 

5. Sedikit demi sedikit belajar tentang instrumen lain 
(emas, saham, obligasi). 

Yang terpenting, jangan menunda. Waktu adalah teman 
terbaik dalam investasi. Semakin cepat kita mulai, semakin 
besar hasilnya nanti. 
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Ilustrasi Si A dan Si B 

Mari kita ambil contoh sederhana. 

Si A mulai investasi Rp200.000 per bulan sejak usia 22 
tahun di reksa dana dengan rata-rata imbal hasil 10% per 
tahun. Setelah 20 tahun (usia 42), ia punya lebih dari Rp150 
juta. 

Si B menunggu sampai mapan. Ia baru mulai investasi 
Rp500.000 per bulan di usia 30 tahun. Setelah 12 tahun 
(usia 42), uangnya “hanya” sekitar Rp110 juta. 

Padahal Si B menyetor lebih besar, tapi kalah karena 
terlambat mulai. Itulah kekuatan waktu. Investasi bukan 
tentang seberapa banyak uang yang kita miliki, tapi 
seberapa cepat kita memulai. 
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.. 

Investasi ibarat menanam pohon. Hari ini kita menabur 
benih, besok kita rawat dengan sabar. Hasilnya tidak 
langsung terlihat, tapi 10–20 tahun kemudian kita bisa 
berteduh di bawah pohonnya dan menikmati buahnya. 

Gaji kecil bukan alasan untuk tidak berinvestasi. Justru, 
dengan gaji kecil kita lebih perlu membuat uang ikut 
bekerja. Tidak masalah mulai dari Rp10.000 atau Rp50.000. 
Yang penting, mulai. 

Ingatlah: menabung menjaga uangmu tetap ada, investasi 
membuat uangmu bertumbuh. 

Jangan tunggu kaya untuk berinvestasi. Mulailah 
berinvestasi untuk menjadi kaya, setidaknya kaya secara 
tenang dan bebas dari rasa khawatir tentang masa depan. 
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Gaya Hidup Cerdas 
13. Hidup Hemat Bukan Berarti Pelit 

Kata “hemat” seringkali mendapat cap yang salah. Banyak 
orang menganggap orang yang hemat itu sama saja 
dengan orang pelit. Padahal, hemat dan pelit adalah dua 
hal yang sangat berbeda, bahkan bertolak belakang. 
Hemat adalah seni mengatur keuangan agar bisa 
digunakan secara bijak dan bermanfaat, sementara pelit 
adalah sifat menahan diri untuk mengeluarkan uang 
bahkan ketika uang itu memang dibutuhkan. 

Hidup hemat bukan berarti kita harus menyiksa diri 
dengan menahan segala kesenangan. Justru dengan 
hemat, kita bisa menikmati hidup dengan lebih tenang 
karena tidak dihantui rasa cemas soal keuangan. Hidup 
hemat berarti kita mampu mengendalikan uang, bukan 
dikendalikan oleh uang. 

Di bab ini, kita akan membahas bagaimana membedakan 
hemat dengan kikir, seni menikmati hidup dengan budget 
terbatas, serta tips-tips hemat praktis yang bisa 
diterapkan sehari-hari. 

Bedakan Hemat dan Kikir 

Untuk memahami lebih jelas, mari kita lihat perbedaan 
mendasar antara hemat dan kikir: 
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Hemat: Orang yang hemat akan memikirkan manfaat 
jangka panjang dari setiap pengeluaran. Ia tidak ragu 
mengeluarkan uang untuk hal-hal yang penting, misalnya 
kesehatan, pendidikan, atau investasi. Namun, ia 
menghindari pengeluaran yang tidak perlu atau konsumtif 
semata. 

Kikir (Pelit): Orang yang kikir justru sering menahan 
pengeluaran meskipun untuk hal-hal yang jelas penting. 
Misalnya, enggan membeli obat saat sakit karena 
dianggap boros, atau menolak traktir teman sesekali 
meski sebenarnya mampu. Kikir lahir dari rasa takut 
kehilangan uang, bukan dari perhitungan bijak. 

Contoh sederhana: seseorang yang hemat mungkin 
memilih naik transportasi umum ketimbang ojek online 
karena lebih murah, tapi saat hujan deras ia tidak ragu 
naik ojek online agar tidak sakit. Sementara orang pelit 
tetap memilih jalan kaki di tengah hujan lebat hanya 
karena ingin menghemat Rp5.000, padahal risikonya bisa 
jatuh sakit dan biaya berobat jauh lebih mahal. 

Intinya: Hemat itu bijak, pelit itu berlebihan. Hemat itu 
untuk kebaikan diri sendiri dan orang lain, pelit justru bisa 
menyusahkan diri sendiri maupun sekitar. 
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Seni Menikmati Hidup dengan Budget Terbatas 

Hidup hemat sering disalahartikan sebagai hidup penuh 
penderitaan. Padahal, hidup hemat bisa tetap 
menyenangkan asal kita tahu cara menikmatinya. 
Bagaimana caranya? 

Fokus pada Hal Esensial 

Ketika kita membatasi pengeluaran, kita dipaksa untuk 
melihat mana yang benar-benar penting dan mana yang 
hanya sekedar keinginan sesaat. Dengan begitu, kita 
belajar menikmati hal-hal kecil yang esensial. Misalnya, 
memasak sendiri di rumah ternyata bisa lebih 
menyenangkan dibandingkan terus-menerus makan di 
luar. Selain lebih sehat, kita juga bisa bereksperimen 
dengan resep baru. 

Nikmati Hiburan Murah atau Gratis 

Hiburan tidak harus selalu mahal. Membaca buku di 
perpustakaan, jalan sore di taman kota, atau nonton film 
lewat aplikasi berlangganan murah bisa memberikan 
kesenangan yang sama dengan hiburan mahal. Banyak 
orang lupa bahwa kebahagiaan tidak selalu datang dari 
hal-hal yang berbiaya tinggi. 

Belanja dengan Bijak 

Belanja hemat bukan berarti tidak boleh membeli barang 
baru. Justru hemat mengajarkan kita untuk membeli 
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dengan cerdas. Misalnya, membeli barang berkualitas 
meskipun harganya sedikit lebih mahal, tapi tahan lama. 
Itu lebih baik daripada membeli barang murah yang cepat 
rusak sehingga justru lebih boros dalam jangka panjang. 

Buat “Budget Kesenangan” 

Hidup hemat tidak berarti kita menutup rapat dompet 
untuk hal-hal yang menyenangkan. Justru agar hemat 
terasa lebih manusiawi, kita perlu menyisihkan sedikit uang 
khusus untuk kesenangan pribadi. Misalnya, Rp100.000 
setiap bulan untuk nongkrong di kafe, jajan enak, atau 
nonton bioskop. Dengan begitu, kita tetap bisa menikmati 
hidup tanpa merasa bersalah atau khawatir keuangan 
berantakan. 

Tips Hemat Praktis di Kehidupan Sehari-hari 

Setelah memahami konsep hemat, sekarang mari kita 
bahas tips praktis yang bisa langsung diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari: 

Bedakan Kebutuhan dan Keinginan 

Sebelum membeli sesuatu, tanyakan pada diri sendiri: 
“Apakah ini kebutuhan atau hanya keinginan?” Jika hanya 
keinginan, coba tunda selama 3 hari. Jika setelah 3 hari 
masih terasa perlu, barulah pertimbangkan. Cara 
sederhana ini bisa mencegah belanja impulsif. 

 
 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 113 dari 168 



Gunakan Sistem Amplop 

Cara klasik ini masih relevan hingga sekarang. Setiap awal 
bulan, pisahkan uang ke dalam amplop atau rekening 
berbeda untuk kebutuhan utama: makan, transportasi, 
tabungan, dana darurat, dan hiburan. Dengan cara ini, kita 
bisa lebih disiplin dan tahu batas pengeluaran. 

Kurangi Jajan Impulsif 

Ngopi di kafe, jajan boba, atau beli cemilan kecil setiap 
hari terlihat sepele. Tapi coba hitung, jika satu minuman 
Rp25.000 dikali 20 hari kerja, totalnya Rp500.000 per 
bulan. Bayangkan jika uang itu ditabung atau 
diinvestasikan. Bukan berarti tidak boleh, tapi bijaklah 
dalam frekuensi. 

Masak Sendiri Lebih Sering 

Membawa bekal ke kantor atau memasak makan malam 
di rumah bisa menghemat banyak biaya. Selain itu, kita 
bisa mengontrol gizi makanan. Dengan sedikit kreativitas, 
masakan rumahan bisa lebih enak daripada makanan 
restoran. 

Manfaatkan Diskon dan Promo, Tapi Jangan Tergoda 

Gunakan promo dengan bijak. Jika ada kebutuhan yang 
memang sudah direncanakan, tunggu momen diskon. 
Namun jangan justru tergoda membeli barang hanya 
karena ada promo. Ingat, belanja hemat itu bukan berburu 
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diskon sebanyak mungkin, tapi mengeluarkan uang sesuai 
kebutuhan. 

Kurangi Langganan yang Tidak Penting 

Sering kali kita berlangganan banyak layanan tanpa 
sadar, seperti aplikasi streaming, gym, atau paket data 
berlebih. Periksa ulang, mana yang benar-benar 
digunakan. Jika jarang dipakai, lebih baik dihentikan. 

Gunakan Transportasi dengan Bijak 

Jika memungkinkan, pilih transportasi umum, jalan kaki, 
atau bersepeda. Selain lebih hemat, juga lebih sehat. 
Namun, tetap realistis: saat kepepet waktu atau situasi 
tidak memungkinkan, tidak masalah menggunakan 
transportasi yang lebih nyaman. 

Catat Keuangan Harian 

Dengan mencatat pengeluaran, kita lebih sadar ke mana 
uang pergi setiap hari. Saat kita tahu pos mana yang 
paling boros, lebih mudah melakukan perbaikan. Tidak 
perlu aplikasi rumit, catatan sederhana di buku atau 
ponsel sudah cukup. 

Hidup Hemat Membawa Kebebasan 

Banyak orang terjebak dalam gaya hidup konsumtif 
hanya demi terlihat sukses. Padahal, ujungnya justru stres 
karena uang habis begitu cepat. Hidup hemat bukan 
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berarti kita kalah keren, justru sebaliknya: dengan hemat, 
kita bisa punya kendali penuh atas keuangan. 

Bayangkan jika setiap bulan kita bisa menabung sedikit 
demi sedikit dari hasil hidup hemat. Lama-lama, kita punya 
tabungan yang cukup untuk liburan, membeli sesuatu 
yang diinginkan, atau bahkan sebagai modal usaha. Hidup 
jadi lebih ringan karena tidak selalu pusing memikirkan 
uang. 

Kebebasan finansial tidak datang dari penghasilan besar 
semata, tapi dari kemampuan mengatur pengeluaran. Ada 
pepatah bijak: “Orang kaya bukanlah yang 
berpenghasilan besar, tapi yang bisa mengatur 
pengeluarannya dengan baik.” 
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… 

Hidup hemat bukan berarti hidup pelit. Hemat adalah 
keterampilan mengelola uang agar bisa digunakan secara 
bijak dan tetap memberi ruang untuk menikmati hidup. 
Dengan memahami perbedaan antara hemat dan kikir, 
serta menerapkan tips hemat dalam keseharian, kita bisa 
hidup lebih tenang, bebas dari stres finansial, dan tetap 
bahagia meski dengan budget terbatas. 

Ingat, tujuan utama dari hemat bukan sekedar menumpuk 
uang, melainkan menciptakan hidup yang seimbang: 
cukup untuk kebutuhan, ada untuk kesenangan, dan aman 
untuk masa depan. Dengan cara ini, kita bisa berkata 
dengan yakin: hidup hemat itu nikmat, bukan siksa. 
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14. Jadilah Konsumen Pintar 

Bayangkan suatu sore, Anda sedang berjalan-jalan di 
pusat perbelanjaan. Mata Anda tertuju pada sebuah 
diskon besar: “70% OFF! Hari Ini Saja!” Hati berdegup 
kencang, otak seakan menekan tombol darurat: Kalau 
tidak beli sekarang, rugi besar! Tanpa pikir panjang, 
tangan meraih dompet, padahal barang itu sebenarnya 
tidak Anda butuhkan. 

Beberapa hari kemudian, barang yang dibeli dengan 
penuh semangat itu malah teronggok di sudut rumah, 
jarang disentuh, dan membuat Anda bertanya-tanya: 
Kenapa saya beli ini, ya? 

Inilah yang membedakan antara belanja pintar dan 
belanja emosional. Konsumsi yang cerdas bukanlah 
sekedar soal menghemat uang, melainkan bagaimana 
memastikan setiap rupiah yang Anda keluarkan 
benar-benar memberi nilai, manfaat, dan kepuasan 
jangka panjang. 

Mari kita bahas bagaimana menjadi konsumen yang bijak: 
membeli barang dengan penuh kesadaran, bukan karena 
bujuk rayu iklan atau godaan sesaat. 

Belanja Kualitas, Bukan Sekedar Murah 

Banyak orang terjebak dalam mentalitas “yang penting 
murah.” Memang, harga murah seringkali terlihat 
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menggiurkan, tetapi murah tidak selalu berarti hemat. 
Seringkali, membeli barang murah justru membuat kita 
lebih boros. 

Barang Murah yang Jadi Mahal 

Contoh sederhana: Anda membeli sepatu seharga 
Rp100.000 karena harganya lebih rendah daripada sepatu 
berkualitas Rp400.000. Namun, sepatu murah itu rusak 
dalam waktu tiga bulan, dan Anda terpaksa membeli lagi. 
Dalam setahun, Anda mungkin sudah membeli empat 
pasang sepatu dengan total Rp400.000—sama seperti 
harga sepatu berkualitas yang bisa bertahan 2–3 tahun. 

Prinsip “Murah Belum Tentu Hemat” 

Kualitas sebuah barang menentukan usia pakainya. 
Barang berkualitas baik mungkin membutuhkan biaya 
lebih di awal, tetapi justru menghemat biaya dalam jangka 
panjang. 

Pakaian: kain berkualitas tidak cepat luntur atau sobek. 

Alat elektronik: produk bermerek seringkali lebih awet, 
layanan purnajualnya jelas, dan hemat energi. 

Perabot rumah: kayu solid lebih tahan lama daripada kayu 
olahan yang murah. 
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Belanja Sebagai Investasi 

Pikirkan belanja bukan hanya soal harga, melainkan soal 
nilai. Misalnya: membeli kasur yang nyaman mungkin 
terasa mahal, tetapi tidur yang berkualitas akan 
meningkatkan kesehatan, produktivitas, dan kualitas hidup 
Anda. Artinya, barang itu memberi nilai tambah, bukan 
sekedar fungsi dasar. 

Kuncinya: Jangan tanyakan “Berapa harganya?”, tapi 
tanyakan “Berapa lama manfaatnya?” 

Menghindari Belanja Impulsif 

Pernahkah Anda membeli sesuatu hanya karena emosi 
sesaat, entah karena stres, senang, atau sekedar tergoda 
diskon? Inilah yang disebut belanja impulsif. 

Belanja impulsif adalah musuh utama keuangan sehat. Ia 
membuat kita kehilangan kendali, membeli barang yang 
tidak direncanakan, dan seringkali menyesal kemudian. 

Mengapa Kita Terjebak Belanja Impulsif? 

Ada beberapa penyebab umum: 

1. Iklan yang persuasif: promosi diskon besar, “beli satu 
gratis satu”, atau “cuma hari ini” memicu rasa takut 
ketinggalan (FOMO). 

2. Emosi sesaat: belanja sering jadi “pelarian” dari stres, 
bosan, atau bahkan rasa bahagia berlebihan. 
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3. Lingkungan sosial: melihat teman atau influencer 
membeli sesuatu bisa menimbulkan dorongan untuk 
ikut-ikutan. 

Cara Mengendalikan Belanja Impulsif 

Ada beberapa trik praktis: 

1. Tunda 24 Jam – Jika Anda ingin membeli sesuatu, beri 
jeda sehari. Jika setelah 24 jam masih merasa butuh, 
barulah pertimbangkan. 

2. Gunakan Daftar Belanja – Selalu pergi belanja dengan 
daftar yang sudah dibuat, baik untuk kebutuhan harian 
maupun belanja besar. 

3. Pisahkan Uang Belanja & Tabungan – Jangan gunakan 
uang tabungan untuk belanja. Alokasikan dana khusus 
agar tidak mudah tergoda. 

4. Beli dengan Tunai, Bukan Kredit – Uang tunai membuat 
Anda lebih sadar akan pengeluaran. Swiping kartu terasa 
lebih ringan, padahal tagihannya menumpuk. 

5. Jangan Belanja Saat Lapar atau Emosional – Percaya 
atau tidak, lapar dan emosi bisa membuat belanja tidak 
rasional. 
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Latihan Kesadaran dalam Belanja 

Sebelum membeli sesuatu, tanyakan tiga pertanyaan ini: 

Apakah saya butuh barang ini, atau hanya ingin? 

Apakah barang ini akan memberi manfaat jangka 
panjang? 

Apakah saya mampu membelinya tanpa mengganggu pos 
keuangan lain? 

Jika jawabannya jujur, banyak keinginan belanja impulsif 
akan gugur dengan sendirinya. 

Prinsip “Value for Money” 

Konsumsi pintar adalah tentang mendapatkan nilai terbaik 
dari setiap uang yang dikeluarkan. Konsep ini dikenal 
sebagai value for money. 

Apa Itu Value for Money? 

Value for money bukan berarti mencari harga termurah, 
melainkan keseimbangan antara harga, kualitas, dan 
manfaat. Barang dengan harga lebih tinggi bisa jadi lebih 
“murah” jika memberi manfaat lebih besar atau bertahan 
lebih lama. 
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Contoh: 

Laptop untuk kerja: membeli laptop murah bisa 
menghemat Rp2 juta, tetapi performa lambat membuat 
pekerjaan terganggu. Sementara laptop lebih mahal 
dengan spesifikasi tepat membuat produktivitas 
meningkat, nilai tambahnya jauh lebih besar. 

Makanan sehat: harga buah dan sayuran mungkin terasa 
lebih mahal dibanding makanan instan. Tapi kesehatan 
jangka panjang yang terjaga adalah nilai yang tak ternilai. 

Bagaimana Menerapkan Prinsip Ini? 

1. Hitung biaya per penggunaan 

Misalnya, sepatu Rp1.000.000 yang dipakai 200 kali = 
Rp5.000 per pemakaian. Sepatu Rp200.000 yang hanya 
tahan 20 kali = Rp10.000 per pemakaian. Mana lebih 
hemat? 

2. Utamakan fungsi utama 

Jangan terjebak pada fitur tambahan yang jarang 
dipakai. Pilih barang sesuai kebutuhan inti. 

3. Perhatikan layanan purna jual 

Barang dengan garansi panjang dan servis mudah 
seringkali memberi nilai lebih dibanding barang murah 
tanpa jaminan. 
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4. Belanja dengan perspektif jangka panjang 

Jangan hanya memikirkan kepuasan sesaat, tapi juga 
keberlanjutan pemakaian barang tersebut. 

Banyak orang belajar “value for money” setelah sering 
menyesal beli barang murah. Mulailah sekarang dengan 
lebih sadar: apakah barang ini memberi nilai lebih dari 
sekedar harga? 

Konsumsi yang Selaras dengan Tujuan Hidup 

Belanja bukan sekedar soal uang keluar, tapi juga 
mencerminkan nilai hidup. Konsumsi pintar berarti 
membeli barang yang mendukung visi jangka panjang. 

Jika ingin sehat, alokasikan lebih banyak ke makanan 
bergizi, olahraga, dan gaya hidup sehat. 

Jika ingin produktif, investasikan dalam buku, kursus, atau 
alat kerja yang menunjang. 

Jika ingin punya rumah, lebih baik menunda belanja 
barang konsumtif agar tabungan terkumpul. 

Dengan begitu, konsumsi Anda tidak hanya memuaskan 
keinginan sesaat, tapi juga mendorong pencapaian tujuan 
hidup. 
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Tips Praktis Konsumsi Pintar 

1. Buat daftar prioritas kebutuhan – Bedakan “butuh” dan 
“ingin.” 

2. Bandingkan sebelum membeli – Cek harga dan ulasan 
dari beberapa toko atau platform. 

3. Belanja terencana – Tentukan anggaran bulanan untuk 
konsumsi non-pokok. 

4. Gunakan teknologi – Aplikasi pencatat keuangan 
membantu melacak pola belanja. 

5. Hindari godaan diskon palsu – Ingat, barang yang tidak 
dibutuhkan tetaplah pemborosan, meski diskonnya 90%. 

… 

Konsumsi pintar bukan berarti menahan diri dari semua 
belanja atau menjadi kikir. Sebaliknya, konsumsi pintar 
adalah tentang mendapatkan nilai terbaik dari uang yang 
dikeluarkan—membeli barang yang tahan lama, 
bermanfaat, dan selaras dengan tujuan hidup. 

Saat Anda belanja dengan sadar, Anda tidak hanya 
menghemat uang, tetapi juga membangun hidup yang 
lebih terarah, terencana, dan tenang. 

Jadi, sebelum membeli sesuatu lain kali, ingatlah satu 
prinsip sederhana: “Belanja bukan soal berapa harganya, 
tapi berapa nilainya.” 
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15. Mengelola Keluarga dengan Gaji Terbatas 

Mengelola keuangan pribadi saja sering kali terasa 
menantang, apalagi ketika sudah berkeluarga. Ada 
kebutuhan pasangan, biaya anak, cicilan, hingga 
kebutuhan tak terduga yang muncul begitu saja. Banyak 
orang berpikir bahwa hidup berkeluarga baru akan tenang 
kalau gajinya besar. Padahal kenyataannya, bukan 
seberapa besar gaji yang menentukan ketenangan, 
melainkan bagaimana cara kita mengelola uang yang 
masuk. 

Banyak keluarga dengan gaji terbatas tetap bisa hidup 
nyaman, harmonis, bahkan punya tabungan dan investasi. 
Sebaliknya, ada juga keluarga dengan gaji besar yang 
setiap bulan tetap pusing karena uangnya selalu habis 
tanpa arah. Artinya, kunci bukan pada jumlah, tetapi pada 
pengelolaan. Dalam bab ini kita akan membahas 
bagaimana mengatur keuangan keluarga dengan gaji 
terbatas melalui tiga hal utama: komunikasi keuangan 
dalam rumah tangga, tips atur uang untuk pasangan & 
anak, serta edukasi finansial sejak dini. 

Komunikasi Keuangan dalam Rumah Tangga 

Salah satu penyebab utama konflik rumah tangga adalah 
uang. Banyak pasangan bertengkar, bahkan berpisah, 
bukan karena kurang cinta, melainkan karena tidak 
sepakat dalam mengatur keuangan. Ada pasangan yang 
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saling menyalahkan, ada yang menyembunyikan 
penghasilan, ada pula yang boros diam-diam. Semua itu 
berawal dari kurangnya komunikasi. 

Transparansi Adalah Pondasi 

Dalam keluarga, uang sebaiknya dikelola secara terbuka. 
Artinya, baik suami maupun istri tahu berapa penghasilan 
masing-masing dan bagaimana penggunaannya. Jika 
salah satu pasangan menyembunyikan pemasukan atau 
utang, cepat atau lambat akan menimbulkan masalah. 
Transparansi menciptakan rasa percaya, dan rasa 
percaya adalah dasar hubungan yang sehat. 

Membuat Rencana Keuangan Bersama 

Mengatur uang keluarga bukan hanya tugas satu pihak. 
Suami dan istri perlu duduk bersama untuk menyusun 
anggaran bulanan: berapa untuk kebutuhan pokok, 
berapa untuk tabungan, berapa untuk hiburan, dan 
lain-lain. Dengan adanya kesepakatan bersama, potensi 
salah paham bisa dikurangi. 

Misalnya, jika istri tahu ada pos hiburan 10% dari gaji, 
maka ia tidak akan merasa bersalah jika sesekali 
mengajak anak jalan-jalan. Begitu juga suami tidak akan 
marah jika uang dipakai sesuai rencana yang sudah 
disepakati. 
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Bedakan Peran, Satukan Tujuan 

Sering kali pasangan bertengkar karena merasa salah 
satu lebih berat dalam mencari uang. Padahal, kontribusi 
tidak selalu harus sama dalam bentuk nominal. Ada yang 
berperan lebih besar dalam mencari nafkah, ada yang 
berperan lebih besar dalam mengatur pengeluaran rumah 
tangga. 

Kuncinya bukan membandingkan siapa lebih banyak, 
tetapi menyatukan tujuan. Misalnya, sama-sama ingin 
punya rumah, ingin anak bisa sekolah dengan baik, ingin 
punya dana darurat. Kalau tujuan disepakati, perbedaan 
peran akan terasa lebih ringan. 

Sediakan Waktu untuk Evaluasi 

Setiap bulan, penting bagi pasangan untuk mengevaluasi 
pengeluaran. Apakah sesuai dengan rencana? Apakah ada 
pemborosan? Apakah ada kebutuhan baru? Evaluasi ini 
tidak harus kaku, bisa dilakukan sambil minum teh sore 
atau saat anak-anak tidur. Yang penting, ada kebiasaan 
untuk meninjau ulang keuangan, bukan hanya mengalir 
tanpa arah. 

Tips Atur Uang untuk Pasangan & Anak 

Setelah komunikasi terjalin, langkah berikutnya adalah 
strategi praktis dalam mengatur uang untuk pasangan 
dan anak. 
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Terapkan Sistem Anggaran 50/30/20 

Banyak pakar keuangan merekomendasikan sistem 
sederhana ini: 

50% kebutuhan pokok: makanan, listrik, transportasi, 
cicilan. 

30% keinginan/hiburan: jalan-jalan, makan di luar, hobi. 

20% tabungan/investasi: dana darurat, pendidikan anak, 
pensiun. 

Kalau gaji terbatas, porsi bisa disesuaikan. Misalnya, 60% 
kebutuhan pokok, 20% hiburan, 20% tabungan. Yang 
penting, tetap ada porsi untuk tabungan, meski kecil. 

Pisahkan Rekening 

Untuk memudahkan, sebaiknya punya rekening khusus 
tabungan yang tidak tercampur dengan rekening 
kebutuhan sehari-hari. Lebih baik lagi jika tabungan itu 
dibuat auto-debit setiap bulan, sehingga tidak sempat 
“terpakai” untuk hal lain. 

Prioritaskan Kebutuhan Anak 

Anak sering kali menjadi alasan orang tua bekerja keras. 
Tapi banyak juga orang tua yang salah prioritas: lebih 
mementingkan gaya hidup daripada masa depan anak. 
Padahal, biaya pendidikan, kesehatan, dan perkembangan 
anak seharusnya menjadi prioritas utama. 
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Alih-alih membelikan gadget mahal, lebih baik alokasikan 
untuk tabungan pendidikan. Alih-alih selalu jajan di luar, 
lebih baik simpan sebagian untuk asuransi kesehatan 
anak. 

Terapkan Gaya Hidup Hemat Bersama 

Hidup hemat tidak bisa dilakukan sendiri, tetapi harus 
menjadi budaya keluarga. Ajak pasangan dan anak untuk 
terbiasa hemat, misalnya dengan memasak di rumah, 
membawa bekal, atau mematikan lampu jika tidak 
digunakan. Hal-hal kecil ini bisa mengurangi beban 
keuangan secara signifikan. 

Buat Pos Hiburan Keluarga 

Mengelola keuangan bukan berarti hidup tanpa 
senang-senang. Justru, penting ada pos hiburan keluarga. 
Misalnya, sebulan sekali jalan-jalan murah meriah ke 
taman kota, piknik sederhana, atau menonton film di 
rumah. Hiburan membuat keluarga tetap hangat dan 
bahagia meski gaji terbatas. 

Edukasi Finansial Sejak Dini 

Mengelola keluarga bukan hanya tentang hari ini, tetapi 
juga tentang menyiapkan generasi berikutnya. Anak-anak 
perlu belajar tentang uang sejak dini agar mereka tidak 
mengulangi kesalahan finansial orang tuanya. 
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Ajarkan Anak Nilai Uang 

Banyak orang tua hanya memberikan uang jajan tanpa 
penjelasan. Padahal, anak bisa diajari bahwa uang tidak 
jatuh dari langit. Uang didapat dari kerja keras. Misalnya, 
ketika anak meminta mainan, orang tua bisa menjelaskan, 
“Mainan ini harganya sama dengan beras 5 kilogram. Jadi 
kita harus pilih mana yang lebih penting.” 

Berikan Uang Saku Teratur 

Dengan memberi uang saku mingguan atau bulanan, anak 
belajar mengatur uang. Jangan langsung memberikan jika 
uang sakunya habis sebelum waktunya. Biarkan ia 
merasakan konsekuensi, sehingga terbiasa mengelola. 

Ajarkan Menabung dengan Cara Menyenangkan 

Sediakan celengan atau rekening tabungan khusus untuk 
anak. Agar lebih menarik, bisa diberi target. Misalnya, 
“Kalau kamu bisa menabung Rp50.000, ayah tambah 
Rp50.000 lagi.” Cara ini melatih anak menunda 
kesenangan demi tujuan jangka panjang. 

Libatkan Anak dalam Keputusan Kecil 

Tidak ada salahnya melibatkan anak dalam diskusi 
keuangan sederhana. Misalnya, memilih antara makan di 
restoran atau memasak di rumah, lalu jelaskan perbedaan 
biaya. Anak akan belajar bahwa setiap pilihan ada 
konsekuensinya. 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 131 dari 168 



Jadilah Teladan 

Edukasi finansial tidak akan berhasil jika orang tua hanya 
memberi nasihat tanpa teladan. Kalau orang tua boros, 
anak akan meniru. Kalau orang tua disiplin menabung, 
anak pun akan terbiasa. Anak belajar lebih banyak dari 
contoh nyata dibanding sekedar kata-kata. 

Simulasi Sederhana 

Mari kita lihat simulasi sederhana untuk keluarga kecil 
dengan gaji Rp5 juta per bulan: 

Kebutuhan pokok (60%) = Rp3.000.000 

Sewa rumah/cicilan: Rp1.200.000 

Makan & dapur: Rp1.200.000 

Transportasi & listrik: Rp600.000 

 

Tabungan & investasi (20%) = Rp1.000.000 

Dana darurat: Rp500.000 

Pendidikan anak: Rp300.000 

Tabungan jangka panjang: Rp200.000 
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Hiburan & keinginan (20%) = Rp1.000.000 

Jalan-jalan keluarga: Rp400.000 

Jajan/makan di luar: Rp400.000 

 Hobi kecil: Rp200.000 

 

Dengan perencanaan seperti ini, meski gaji terbatas, 
keluarga tetap bisa hidup layak, punya tabungan, dan 
tetap bahagia. 

… 

Mengelola keluarga dengan gaji terbatas memang penuh 
tantangan, tapi bukan berarti mustahil. Kuncinya ada pada 
komunikasi yang jujur, strategi pengelolaan yang disiplin, 
dan pendidikan finansial sejak dini. 

Ingatlah bahwa kebahagiaan keluarga tidak ditentukan 
oleh seberapa banyak uang yang dimiliki, melainkan 
bagaimana cara kita memanfaatkannya. Dengan 
keterbukaan, kerja sama, dan kesadaran, keluarga bisa 
tetap harmonis, anak-anak tumbuh dengan baik, dan 
masa depan tetap terjamin, meski penghasilan tidak besar. 
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Menuju Kebebasan Finansial 
16. Apa Itu Financial Freedom? 

Banyak orang ketika mendengar istilah financial freedom 
atau kebebasan finansial, langsung terbayang hidup 
penuh kemewahan: rumah besar, mobil mewah, liburan ke 
luar negeri, dan belanja tanpa melihat label harga. 
Gambarannya sering kali glamor, seolah hanya orang 
kaya raya atau konglomerat yang bisa mencapainya. 

Namun, benarkah demikian? Apakah kebebasan finansial 
hanya milik segelintir orang yang memiliki gaji tinggi atau 
warisan melimpah? Ataukah sebenarnya siapa pun 
termasuk yang bergaji terbatas juga bisa mencapainya 
asalkan tahu jalannya? 

Mari kita bahas secara pelan-pelan, agar konsep ini tidak 
sekedar jadi mimpi yang terasa jauh, tetapi benar-benar 
bisa menjadi arah perjalanan keuangan kita. 

Miskonsepsi Tentang Kebebasan Finansial 

Sebelum memahami apa itu kebebasan finansial, kita perlu 
meluruskan beberapa kesalahpahaman yang sering 
melekat pada istilah ini. 
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Financial Freedom Bukan Berarti Tidak Bekerja Lagi 

Banyak yang berpikir bahwa kebebasan finansial berarti 
berhenti bekerja total. Padahal, yang benar adalah: kita 
bebas bekerja karena ingin, bukan karena harus. Artinya, 
kalau pun masih bekerja, kita melakukannya karena suka, 
bukan karena terpaksa mengejar gaji untuk bertahan 
hidup. 

Seorang guru yang sudah punya dana pasif dari 
kos-kosan, misalnya, tetap bisa mengajar di sekolah. Tapi 
perbedaannya, ia tidak stres kalau gajinya kecil, karena 
hidupnya sudah ditopang oleh sumber penghasilan lain. 

Financial Freedom Bukan Jadi Kaya Raya 

Kebebasan finansial bukan berarti punya miliaran rupiah 
di rekening. Definisi sederhananya: penghasilan pasif yang 
kita miliki cukup untuk menutup biaya hidup. Jika 
kebutuhan bulananmu Rp5 juta, maka saat aset atau 
sumber pasif bisa menghasilkan Rp5 juta atau lebih, kamu 
sudah mencapai kebebasan finansial—meski tabunganmu 
bukan triliunan. 

Financial Freedom Tidak Terjadi dalam Semalam 

Ada juga yang mengira kebebasan finansial bisa diraih 
dalam waktu singkat dengan investasi instan, ikut tren 
saham sekali cuan, atau bisnis sekali jadi. Padahal, 
financial freedom adalah perjalanan panjang yang 
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membutuhkan konsistensi, disiplin, dan strategi. Ia lebih 
mirip maraton, bukan sprint. 

Financial Freedom Tidak Sama dengan Bebas Utang 

Sebagian orang berpikir, bebas finansial berarti bebas dari 
segala bentuk utang. Padahal, ada orang yang tetap 
punya utang produktif (misalnya cicilan rumah kos atau 
kontrakan) tapi tetap bisa disebut bebas finansial. Selama 
utang tersebut menghasilkan lebih banyak daripada biaya 
yang dikeluarkan, dan tidak membebani arus kas, maka 
itu tidak menghalangi kebebasan finansial. 

Apa Itu Kebebasan Finansial? 

Setelah meluruskan miskonsepsi, mari kita rumuskan 
pengertian yang lebih sederhana: 

Financial freedom adalah kondisi di mana seseorang 
memiliki cukup aset dan penghasilan pasif untuk 
membiayai kebutuhan hidupnya tanpa harus bergantung 
sepenuhnya pada gaji. 

Dengan kata lain, hidupmu tidak lagi ditentukan oleh 
"tanggal gajian". Kamu tidak panik kalau sewaktu-waktu 
kehilangan pekerjaan, karena sudah ada jaring pengaman 
berupa tabungan, investasi, atau aset produktif yang 
menopang hidupmu. 

Kebebasan finansial memberikan rasa aman, tenang, dan 
pilihan. Pilihan untuk berhenti kerja jika ingin istirahat, 
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pilihan untuk mengejar passion meski gajinya kecil, atau 
pilihan untuk menghabiskan lebih banyak waktu bersama 
keluarga. 

Tahapan Menuju Financial Freedom 

Perjalanan menuju kebebasan finansial bukanlah satu 
langkah besar, melainkan serangkaian tahap yang harus 
dilalui. Ibarat mendaki gunung, ada basecamp, ada 
pos-pos perhentian, sebelum akhirnya sampai di puncak. 

Tahap 1: Financial Security (Keamanan Dasar) 

Di tahap ini, fokusnya adalah memastikan kebutuhan 
pokok bisa terpenuhi tanpa rasa cemas. Artinya, kamu 
punya: 

 Dana darurat yang cukup. 

 Penghasilan yang stabil. 

 Tidak ada utang konsumtif yang menjerat. 

Banyak orang melewatkan tahap ini dan langsung ingin 
investasi besar-besaran. Padahal, tanpa keamanan dasar, 
langkah selanjutnya akan rapuh. 

Contoh sederhana: punya dana darurat setidaknya 3–6 
bulan pengeluaran, sehingga kalau kehilangan pekerjaan, 
hidup tidak langsung berantakan. 
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Tahap 2: Financial Stability (Stabilitas Keuangan) 

Setelah aman, masuklah ke tahap stabil. Di sini, arus 
kasmu mulai lebih sehat: 

 Penghasilan lebih besar daripada pengeluaran. 

 Sudah mulai menabung dan investasi secara rutin. 

 Utang, jika ada, lebih banyak untuk hal produktif 
(misalnya cicilan rumah, bukan utang konsumtif). 

Di tahap ini, kamu mulai punya pegangan bahwa 
keuanganmu bisa diatur, tidak sekedar hidup dari gaji ke 
gaji. 

Tahap 3: Financial Growth (Pertumbuhan Keuangan) 

Ini adalah tahap di mana kamu mulai membangun aset 
yang bekerja untukmu. Fokus utamanya: 

Menambah penghasilan pasif dari investasi (reksa dana, 
saham, properti, dsb.). 

Menyiapkan proteksi keuangan seperti asuransi. 

Mengembangkan keahlian untuk meningkatkan 
penghasilan aktif. 

Tahap pertumbuhan membuat uangmu tidak hanya diam, 
tapi berkembang. Kamu belajar memilih instrumen yang 
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sesuai dengan profil risiko, dan perlahan-lahan hasilnya 
mulai terasa. 

Tahap 4: Financial Independence (Kemandirian Finansial) 

Di sinilah banyak orang mulai merasa lebih leluasa. Pada 
tahap ini, aset dan penghasilan pasif yang kamu miliki 
sudah bisa menutupi sebagian besar kebutuhan hidup. 

Misalnya, kebutuhan bulanan Rp6 juta, dan hasil investasi + 
aset pasifmu sudah menghasilkan Rp4 juta. Artinya, kamu 
tidak lagi sepenuhnya bergantung pada gaji. 

Kamu bisa memilih untuk kerja lebih santai, pindah ke 
pekerjaan yang lebih sesuai passion, atau mengambil cuti 
panjang tanpa takut keuangan kolaps. 

Tahap 5: Financial Freedom (Kebebasan Finansial) 

Tahap ini adalah tujuan akhir: aset dan penghasilan 
pasifmu sudah cukup bahkan melebihi biaya hidup 
bulananmu. 

Kamu tidak lagi pusing soal uang. Mau berhenti kerja, 
silakan. Mau jalan-jalan panjang, bisa. Mau fokus beramal, 
terbuka jalannya. 

Bukan berarti hidup jadi tanpa masalah, tapi setidaknya 
masalah finansial bukan lagi beban utamamu. 
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Tahap 6: Financial Abundance (Kelimpahan Finansial) 

Tahap tambahan ini adalah kondisi di mana aset dan 
penghasilanmu jauh melampaui kebutuhan hidup. Kamu 
bisa membantu banyak orang, membangun yayasan, atau 
mewariskan kekayaan untuk generasi berikutnya. 

Tidak semua orang perlu atau ingin sampai di tahap ini. 
Tapi bagi sebagian orang, kelimpahan finansial berarti bisa 
meninggalkan warisan yang bermanfaat. 

Bisa Dicapai Meski Gaji Kecil? 

Pertanyaan yang sering muncul: "Apakah financial 
freedom mungkin dicapai dengan gaji kecil?" 

Jawabannya: ya, mungkin sekali. 

Mengapa? Karena financial freedom bukan ditentukan 
oleh besar kecilnya gaji, melainkan: 

1. Gaya hidup yang kamu pilih. 

Orang dengan penghasilan Rp5 juta yang hidup 
sederhana bisa lebih cepat mencapai kebebasan finansial 
daripada orang bergaji Rp20 juta tapi pengeluarannya 
Rp25 juta. 
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2. Konsistensi mengelola uang. 

Meski hanya bisa investasi Rp200 ribu per bulan, kalau 
dilakukan konsisten selama bertahun-tahun, hasilnya akan 
berkembang. 

3. Kemampuan membangun penghasilan tambahan. 

Gaji kecil bisa jadi titik awal. Kamu bisa menambah dengan 
side job, bisnis kecil, atau investasi keterampilan. 

Contoh: 

Bayangkan seseorang bernama Andi, bergaji Rp4 juta per 
bulan. Ia membagi pengeluarannya seperti ini: 

 Kebutuhan pokok: Rp2,5 juta 

 Tabungan & investasi: Rp500 ribu 

 Hiburan & lainnya: Rp1 juta 

Andi konsisten investasi Rp500 ribu per bulan ke reksa 
dana saham dengan rata-rata imbal hasil 12% per tahun. 
Dalam 15 tahun, tabungan investasinya bisa tumbuh 
menjadi lebih dari Rp200 juta. 

Jika Rp200 juta itu ditempatkan di instrumen yang 
memberikan imbal hasil 6% per tahun, maka bisa 
menghasilkan sekitar Rp12 juta per tahun, atau Rp1 juta 
per bulan,cukup untuk menutupi sebagian biaya hidupnya. 
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Dengan terus menambah investasi dan menjaga gaya 
hidup sederhana, Andi bisa mencapai titik di mana 
penghasilan pasifnya menyamai pengeluarannya. 

Apakah butuh waktu lama? Ya. Tapi bukan berarti mustahil. 

Kunci Menuju Financial Freedom 

1. Kendalikan gaya hidup, jangan ikut-ikutan. 

Ingat: semakin besar pengeluaran, semakin besar target 
financial freedom yang harus dicapai. 

2. Mulai investasi sedini mungkin. 

Waktu adalah teman terbaik. Semakin cepat mulai, 
semakin besar peluang asetmu berkembang. 

3. Bangun penghasilan ganda. 

Jangan hanya andalkan gaji. Cari peluang menambah 
penghasilan dari skill, bisnis sampingan, atau aset 
produktif. 

4. Pahami risiko. 

Jangan terjebak investasi bodong. Pilih instrumen yang 
sesuai dengan tujuan dan profilmu. 

5. Fokus pada proses, bukan hanya hasil. 

Financial freedom bukan tujuan instan, melainkan 
perjalanan. Nikmati setiap tahapnya. 
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… 

Financial freedom bukan tentang punya uang tak 
terbatas, tapi tentang punya pilihan. Pilihan untuk tidak 
terikat oleh rasa takut kehilangan pekerjaan, pilihan untuk 
hidup sesuai nilai yang diyakini, dan pilihan untuk memberi 
lebih banyak pada orang lain. 

Dan kabar baiknya: kebebasan finansial bisa dicapai siapa 
saja, bahkan dengan gaji terbatas. Kuncinya adalah 
kesadaran, disiplin, konsistensi, dan keberanian untuk 
memulai. 

Jangan tunggu gaji naik dulu baru merencanakan 
kebebasan finansial. Justru mulai dari sekarang, dengan 
apa yang ada, adalah langkah terbaik. 

Karena pada akhirnya, financial freedom bukan sekedar 
soal angka di rekening. Ia soal rasa tenang, soal kendali 
atas hidup, dan soal kebebasan menjadi dirimu sendiri 
tanpa terikat oleh kekhawatiran finansial. 
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17. Pensiun Tenang, Bukan Sengsara 

Bayangkan sebuah pagi di usia 60-an. Anda bangun, 
bukan karena alarm yang memaksa, melainkan karena 
tubuh yang sudah cukup istirahat. Anda menyiapkan teh 
atau kopi, lalu duduk santai di teras rumah sambil 
menikmati udara segar. Tidak ada lagi kepanikan 
berangkat kerja, tidak ada lagi target kantor yang harus 
dikejar. Namun, di sisi lain, semua kebutuhan hidup Anda 
tetap terpenuhi: biaya makan, kesehatan, bahkan untuk 
sekedar jalan-jalan bersama pasangan atau cucu. 

Itulah gambaran pensiun yang tenang. Sebuah fase hidup 
di mana Anda bisa menikmati hasil kerja keras 
bertahun-tahun dengan damai, tanpa harus bergantung 
penuh pada anak atau orang lain. Sayangnya, tidak 
semua orang bisa sampai di tahap ini. Banyak yang di usia 
senja justru harus bekerja keras kembali, memulai dari nol, 
atau mengandalkan belas kasihan keluarga. 

Mengapa bisa begitu? Jawabannya sederhana: karena 
tidak ada persiapan. 

Dalam bab ini, kita akan membahas mengapa dana 
pensiun itu sangat penting, bagaimana cara menyusun 
strategi sejak dini, dan bagaimana menyiapkan “mesin 
uang” jangka panjang yang akan bekerja untuk Anda 
bahkan ketika tubuh sudah tidak sekuat dulu lagi. 
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Mengapa Dana Pensiun Itu Penting? 

Banyak orang berpikir bahwa pensiun itu masih jauh, 
sehingga tak perlu dipikirkan sekarang. Namun 
kenyataannya, pensiun itu pasti datang. Pertanyaannya 
hanya: apakah kita menyambutnya dengan tenang atau 
dengan cemas? 

Beberapa alasan utama mengapa dana pensiun itu 
penting: 

Tubuh Tidak Selamanya Kuat 

Di usia produktif, kita mungkin bisa bekerja keras, lembur, 
atau bahkan punya dua pekerjaan sekaligus. Namun 
seiring usia bertambah, tenaga dan kesehatan tidak lagi 
sama. Kita tidak bisa selamanya mengandalkan 
kemampuan fisik untuk mencari uang. 

Biaya Hidup Akan Tetap Ada 

Makan, listrik, air, transportasi, kesehatan, semuanya tetap 
berjalan meskipun kita sudah tidak bekerja lagi. Bahkan, 
biaya kesehatan biasanya meningkat di usia tua, karena 
tubuh lebih rentan terhadap penyakit. 

Jangan Membebani Anak 

Banyak orang tua berpikir bahwa anak akan menjadi 
“tabungan” masa tua. Namun kenyataannya, anak pun 
punya kehidupan sendiri yang penuh tantangan. Jika sejak 
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dini kita menyiapkan dana pensiun, maka kita tidak akan 
membebani anak dengan kebutuhan sehari-hari kita. 

Menikmati Hidup dengan Tenang 

Pensiun bukan hanya soal bertahan hidup, tapi juga 
tentang menikmati hidup. Dana pensiun memungkinkan 
kita untuk jalan-jalan, berkebun, bersosialisasi, atau 
mengejar hobi yang selama ini tertunda. 

Miskonsepsi tentang Pensiun 

Sebelum masuk ke strategi, ada baiknya kita meluruskan 
beberapa miskonsepsi umum tentang pensiun: 

1. “Pensiun itu urusan nanti.” 

Padahal, semakin cepat kita menyiapkan, semakin ringan 
beban yang harus ditabung. 

2. “Nanti anak-anak saya yang tanggung.” 

Tidak semua anak mampu atau mau menanggung beban 
finansial orang tuanya. Kita tidak bisa hanya berharap 
pada mereka. 

3. “Saya tidak punya cukup uang untuk menabung 
pensiun.” 

Justru karena gaji terbatas, perencanaan pensiun jadi 
sangat penting. Dengan strategi yang tepat, tetap bisa 
mengumpulkan dana meskipun pelan-pelan. 
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Menyusun Strategi Sejak Dini 

Pensiun yang tenang tidak datang tiba-tiba. Ia adalah hasil 
dari strategi yang dijalankan sejak dini. Berikut 
langkah-langkah yang bisa Anda lakukan: 

Tentukan Gambaran Pensiun Anda 

Apakah Anda ingin pensiun di desa dengan rumah 
sederhana, atau tetap tinggal di kota dengan aktivitas 
sosial yang aktif? Gambaran ini akan menentukan berapa 
besar dana pensiun yang dibutuhkan. 

Hitung Kebutuhan Dana Pensiun 

Sebagai gambaran, seorang pensiunan butuh sekitar 
60–80% dari penghasilan bulanannya sekarang untuk 
hidup nyaman di masa tua. Jadi, jika saat ini pengeluaran 
bulanan Anda Rp5 juta, maka kebutuhan pensiun Anda 
sekitar Rp3–4 juta per bulan. 

Mulai Menabung Sejak Sekarang 

Tidak peduli seberapa kecil, yang penting adalah 
konsistensi. Semakin cepat Anda mulai, semakin besar 
manfaat dari bunga berbunga (compound interest). 
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Gunakan Instrumen Keuangan yang Tepat 

Tabungan biasa mungkin aman, tapi tidak cukup 
mengimbangi inflasi. Pertimbangkan instrumen lain seperti: 

 Reksa dana pasar uang (untuk tahap awal) 

 Reksa dana saham atau indeks (untuk jangka panjang) 

 Obligasi pemerintah (aman dan stabil) 

 Dana pensiun lembaga keuangan (DPLK) 

Buat Prioritas 

Jika gaji terbatas, alokasikan dana pensiun setidaknya 
5–10% dari penghasilan. Jangan tunggu sisa, karena 
biasanya sisa itu tidak ada. 

Menyiapkan “Mesin Uang” Jangka Panjang 

Selain menabung, penting juga untuk menyiapkan aset 
atau mesin uang yang bisa menghasilkan pendapatan 
pasif di masa tua. Beberapa contoh mesin uang: 

1. Properti 

Rumah kos, kontrakan, atau ruko bisa menghasilkan 
pendapatan bulanan tanpa harus bekerja langsung. 
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2. Investasi Saham atau Dividen 

Saham perusahaan yang rutin membagikan dividen bisa 
menjadi sumber penghasilan pasif. 

3. Obligasi Ritel 

Pemerintah rutin menawarkan obligasi ritel dengan kupon 
tetap. Ini bisa menjadi sumber penghasilan yang aman. 

4. Bisnis Sederhana yang Berjalan Otomatis 

Misalnya warung kecil yang dikelola orang lain, atau bisnis 
online dengan sistem autopilot. 

Intinya, jangan hanya mengandalkan tabungan, tapi 
bangunlah aset yang bisa bekerja untuk Anda. 

Simulasi Dana Pensiun 

Mari kita coba simulasi sederhana. 

Usia saat ini: 30 tahun 

Usia pensiun: 60 tahun (berarti ada waktu 30 tahun 
menabung) 

Target dana pensiun: Rp1 miliar (agar bisa menghasilkan 
sekitar Rp5 juta per bulan dengan bunga 6%) 

Pertanyaannya: berapa yang harus ditabung setiap bulan? 
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Jika menggunakan instrumen investasi dengan rata-rata 
return 10% per tahun, maka Anda hanya perlu menabung 
sekitar Rp1 juta per bulan selama 30 tahun. 

Namun jika baru mulai di usia 40 tahun (waktu hanya 20 
tahun), maka jumlah tabungan per bulan yang dibutuhkan 
melonjak menjadi sekitar Rp3 juta per bulan. 

Artinya: semakin cepat mulai, semakin ringan beban yang 
ditanggung. 

Tantangan yang Sering Muncul 

Menyiapkan dana pensiun tidak selalu mulus. Beberapa 
tantangan yang sering muncul antara lain: 

Penghasilan terbatas, Solusinya mulai kecil, yang penting 
konsisten. 

Godaan konsumtif, Solusinya selalu ingat bahwa hidup 
tidak berhenti di usia produktif. 

Tidak disiplin. Solusinya buat autodebet untuk tabungan 
pensiun agar tidak tergoda menggunakan uang tersebut. 

Pensiun Bukan Akhir, Tapi Awal Baru 

Pensiun bukan berarti berhenti total dari kehidupan, 
melainkan fase baru untuk menjalani hidup dengan lebih 
bebas. Jika dana pensiun disiapkan dengan baik, kita bisa 
tetap produktif, bukan karena terpaksa, melainkan karena 
mau. 
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Anda bisa menulis buku, menjadi mentor, mengajar, atau 
sekedar menyalurkan hobi. Semua itu bisa dilakukan tanpa 
tekanan finansial. 

… 

Pensiun tenang bukanlah mimpi, melainkan sesuatu yang 
bisa direncanakan. Dengan menyiapkan sejak dini, Anda 
tidak hanya menjaga diri sendiri, tetapi juga menjaga 
keluarga dari beban yang tidak perlu. 

Ingatlah, masa muda adalah waktu terbaik untuk 
menyiapkan masa tua. Jika hari ini Anda mulai, maka 
20–30 tahun ke depan, Anda akan berterima kasih kepada 
diri sendiri karena sudah mengambil langkah tepat. 

Pensiun bukan soal kaya raya, tapi soal punya kebebasan 
untuk hidup dengan tenang. 
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18. Dari Bertahan Hidup ke Hidup Berkualitas 

Ada satu kalimat sederhana yang sering kita dengar, 
namun begitu dalam maknanya: “Hidup bukan sekedar 
bertahan, tapi juga harus dijalani dengan penuh arti.” 
Sayangnya, banyak orang yang terjebak dalam siklus 
hidup yang hanya berputar pada urusan bertahan hidup. 
Setiap hari bangun pagi, bekerja keras, mendapatkan gaji, 
lalu menghabiskannya untuk kebutuhan sehari-hari, 
kemudian mengulanginya lagi keesokan hari. Hidup seperti 
ini seolah hanya sebuah “survival mode”, cukup untuk 
menutup biaya makan, transportasi, listrik, dan cicilan. 

Namun, apakah itu tujuan utama hidup? Apakah hidup kita 
hanya sebatas bekerja keras demi bertahan? Jawabannya 
tentu tidak. Hidup seharusnya lebih luas daripada sekedar 
rutinitas yang menguras energi. Hidup yang berkualitas 
adalah hidup yang meski sederhana, tetapi penuh makna, 
bahagia, dan memberikan manfaat. 

Dalam bab ini, kita akan membahas bagaimana 
menggeser pola pikir dari sekedar bertahan hidup menuju 
hidup yang berkualitas. Kita akan melihat bahwa hidup 
sederhana bukan berarti hidup kekurangan, melainkan 
justru bisa menjadi pintu menuju kebahagiaan sejati. Dan 
lebih dari itu, hidup berkualitas berarti hidup yang mampu 
memberi arti, tidak hanya untuk diri sendiri, tapi juga untuk 
orang lain. 
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Bukan Hanya Cukup, Tapi Juga Berarti 

Salah satu penghalang terbesar menuju hidup berkualitas 
adalah cara pandang kita sendiri. Banyak orang merasa 
puas hanya dengan “cukup”. Cukup makan, cukup minum, 
cukup tempat tinggal. Tidak salah memang, karena 
kecukupan adalah kebutuhan dasar. Namun, jika hidup 
berhenti di titik “cukup” saja, kita kehilangan kesempatan 
untuk menemukan arti yang lebih besar. 

Perbedaan antara bertahan hidup dan hidup berkualitas 
bisa diibaratkan seperti ini: 

Bertahan hidup adalah ketika kita bekerja hanya demi bisa 
makan hari ini. 

Hidup berkualitas adalah ketika kita bekerja bukan hanya 
untuk makan, tetapi juga untuk membangun masa depan, 
mewujudkan impian, dan meninggalkan jejak berarti. 

Mengubah pola pikir ini membutuhkan kesadaran bahwa 
hidup kita hanya sekali. Jika waktu yang kita punya habis 
hanya untuk membayar tagihan, tanpa ada rasa syukur, 
makna, dan kebahagiaan, maka sebenarnya kita sedang 
kehilangan esensi hidup. 

Misalnya, seorang ayah dengan gaji sederhana. Jika ia 
hanya fokus bekerja dan menganggap tugasnya selesai 
begitu gajinya diterima dan kebutuhan rumah terpenuhi, 
maka ia hanya sedang bertahan hidup. Tetapi jika ia 
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menyisihkan waktu untuk mendidik anaknya, memberi 
teladan, bahkan menyisihkan sedikit dari gajinya untuk 
ditabung demi masa depan anak-anaknya, maka ia 
sedang membangun kualitas hidup keluarganya. 

Hidup berkualitas selalu dimulai dari pola pikir yang 
melihat bahwa hidup bukan sekedar soal materi, 
melainkan tentang apa yang kita lakukan dengan materi 
itu. 

Hidup Sederhana Namun Bahagia 

Banyak orang salah mengira bahwa hidup berkualitas 
berarti harus memiliki banyak uang, rumah mewah, mobil 
mahal, atau liburan ke luar negeri setiap tahun. Padahal, 
tidak sedikit orang yang secara materi berkelimpahan, 
tetapi jiwanya merasa kosong. 

Kebahagiaan sejati seringkali justru hadir dalam 
kesederhanaan. Hidup sederhana bukan berarti hidup 
miskin, melainkan hidup yang lebih fokus pada hal-hal 
yang benar-benar penting. Sederhana berarti kita bisa 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, lalu 
memilih untuk tidak membebani hidup dengan sesuatu 
yang tidak perlu. 

Mari kita lihat contoh nyata. Ada keluarga kecil yang hidup 
dengan gaji pas-pasan. Mereka tinggal di rumah 
sederhana, jarang makan di restoran, dan tidak memiliki 
barang-barang mewah. Namun, mereka hidup bahagia. 
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Mengapa? Karena mereka lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama. Mereka punya tradisi makan malam 
bersama, bercengkerama setiap akhir pekan, dan saling 
mendukung dalam setiap keadaan. 

Di sisi lain, ada keluarga kaya raya dengan segala fasilitas 
modern. Namun, karena orang tua sibuk bekerja dan 
anak-anak sibuk dengan gadget, interaksi antaranggota 
keluarga hampir tidak ada. Akhirnya, rumah mewah itu 
terasa dingin dan kosong. 

Kebahagiaan bukan ditentukan oleh jumlah angka di 
rekening bank, melainkan oleh seberapa tulus kita bisa 
menikmati dan mensyukuri apa yang kita miliki. Hidup 
sederhana memberi ruang bagi kita untuk lebih 
menghargai hal-hal kecil, seperti senyuman anak, 
secangkir kopi di pagi hari, atau percakapan hangat 
dengan pasangan. 

Memberi Arti Melalui Kebermanfaatan 

Salah satu kunci utama hidup berkualitas adalah 
kebermanfaatan. Hidup kita akan terasa lebih bernilai 
ketika kita tahu bahwa keberadaan kita membawa 
dampak positif bagi orang lain. 

Mari kita renungkan sejenak. Apa yang membuat 
nama-nama besar seperti Nelson Mandela, Mother Teresa, 
atau bahkan orang-orang biasa di sekitar kita tetap 
dikenang meski sudah tiada? Jawabannya sederhana: 
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karena mereka memberi arti. Mereka tidak hanya sibuk 
untuk dirinya sendiri, tetapi juga memberi manfaat untuk 
sesama. 

Kita mungkin berpikir, “Tapi saya bukan orang besar, 
bagaimana saya bisa memberi manfaat?” Ingatlah, 
manfaat tidak selalu harus dalam skala besar. Senyum 
yang kita berikan, bantuan kecil kepada tetangga, atau 
sekedar menjadi pendengar yang baik bagi sahabat yang 
sedang berduka, semua itu adalah kebermanfaatan. 

Bahkan dalam konteks finansial, memberi arti bisa berarti 
berbagi sebagian rezeki untuk orang lain. Tidak perlu 
menunggu kaya raya. Justru dengan berbagi meski dalam 
keterbatasan, kita melatih hati untuk merasakan bahwa 
uang hanyalah alat, bukan tujuan akhir. 

Hidup berkualitas adalah ketika kita meninggalkan jejak 
kebaikan, sekecil apa pun itu. Seperti pepatah, “Hidup yang 
tidak memberi manfaat ibarat pohon yang tidak pernah 
berbuah.” 

Dari “Survival Mode” ke “Growth Mode” 

Untuk benar-benar beralih dari bertahan hidup menuju 
hidup berkualitas, kita perlu menggeser mode hidup kita. 
Dari “survival mode” menuju “growth mode.” 
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Survival mode adalah ketika kita hanya fokus pada 
kebutuhan dasar: makan, minum, tempat tinggal, dan 
keamanan. 

Growth mode adalah ketika kita mulai memikirkan 
pengembangan diri, kualitas hubungan, kontribusi sosial, 
dan warisan hidup. 

Peralihan ini tidak terjadi dalam semalam. Dibutuhkan 
kesadaran, perencanaan, dan langkah kecil yang 
konsisten. 

Misalnya, seseorang yang awalnya hanya bekerja untuk 
bayar cicilan dan kebutuhan rumah. Jika ia mulai 
menyisihkan sedikit gajinya untuk belajar skill baru, 
membaca buku, atau membangun usaha sampingan, 
maka ia sedang masuk ke growth mode. Dengan begitu, ia 
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang. 

Growth mode juga berarti kita berani merancang masa 
depan. Kita tidak lagi hidup dari hari ke hari, tetapi mulai 
menyiapkan dana darurat, investasi, atau dana pensiun. 
Kita mulai berpikir, “Bagaimana caranya hidup saya nanti 
bisa lebih berarti, bukan hanya untuk saya, tapi juga untuk 
keluarga dan lingkungan?” 
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Langkah Kecil Menuju Hidup Berkualitas 

Mengubah hidup dari sekedar bertahan menjadi 
berkualitas memang terdengar besar, tetapi bisa dimulai 
dengan langkah-langkah kecil. Beberapa hal yang bisa 
kita lakukan antara lain: 

1. Syukuri hal-hal sederhana. Mulai hari dengan rasa syukur 
atas hal kecil yang kita miliki. 

2. Atur keuangan dengan bijak. Bedakan antara kebutuhan 
dan keinginan. 

3. Bangun hubungan berkualitas. Sediakan waktu untuk 
keluarga dan teman dekat. 

4. Cari makna dalam pekerjaan. Jangan hanya bekerja 
demi gaji, tapi juga untuk kontribusi. 

5. Berbagi sekecil apa pun. Jadikan hidup lebih bernilai 
dengan memberi manfaat. 

6. Investasi pada diri sendiri. Baca buku, ikuti kursus, atau 
asah keterampilan. 

7. Tentukan tujuan hidup. Hidup akan lebih berkualitas jika 
kita tahu arah yang ingin dituju. 

 

 

 

spm.or.id - Gaji Kecil Tidak Masalah, Halaman 158 dari 168 



 

… 

Hidup berkualitas bukanlah hidup yang penuh 
kemewahan, melainkan hidup yang penuh makna. Dari 
bertahan hidup menuju hidup berkualitas adalah 
perjalanan yang dimulai dari pola pikir. Ketika kita 
menyadari bahwa hidup bukan hanya soal cukup, tetapi 
juga soal berarti, maka kita sedang membuka pintu 
menuju kehidupan yang lebih bahagia dan bermanfaat. 

Jangan tunggu kaya untuk bahagia. Jangan tunggu 
sukses besar untuk memberi arti. Mulailah dari sekarang, 
dari hal-hal sederhana. Karena pada akhirnya, hidup kita 
akan diukur bukan dari berapa banyak yang kita 
kumpulkan, melainkan dari berapa banyak yang kita 
berikan. 
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Penutup 
Setiap perjalanan pasti memiliki akhirnya. Namun, akhir 
dari sebuah buku bukanlah akhir dari pembelajaran. 
Justru, ia adalah sebuah titik awal baru untuk kita 
melanjutkan perjalanan hidup dengan pemahaman yang 
lebih matang, dengan kesadaran yang lebih luas, dan 
dengan tekad yang lebih kuat. Apa yang telah kita pelajari 
bersama dalam buku ini bukanlah teori kaku yang hanya 
berhenti di atas kertas, melainkan bekal nyata untuk 
menghadapi kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal 
yang paling dekat dengan keseharian kita: mengelola 
keuangan dengan bijak. 

Mari kita menengok kembali pelajaran-pelajaran utama 
yang sudah kita bahas, lalu mengikatnya menjadi sebuah 
kesimpulan yang sederhana, namun mendalam. 

Uang Bukan Segalanya, Tapi Uang Penting 

Uang memang bukan sumber kebahagiaan mutlak. 
Namun, ketiadaan uang bisa membuat hidup terasa 
sempit dan penuh tekanan. Maka, bukan uang yang salah, 
melainkan cara kita mengelolanya. Dengan pengelolaan 
yang benar, uang bisa menjadi alat, bukan beban. Ia bisa 
menjadi sarana mencapai kebahagiaan yang lebih 
bermakna, bukan sekedar kepuasan sesaat. 
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Pola Pikir Lebih Penting daripada Angka 

Banyak orang mengira bahwa masalah mereka akan 
selesai jika penghasilan bertambah. Faktanya, tidak sedikit 
orang bergaji besar tetap hidup penuh utang karena pola 
pikir dan kebiasaan finansial yang salah. Sebaliknya, ada 
orang dengan gaji pas-pasan tetapi hidup cukup, bahkan 
bisa menabung dan berinvestasi, karena ia mengelola 
uang dengan bijak. 

Anggaran adalah Senjata Pertama 

Kita belajar bahwa membuat anggaran bukan sekedar 
mencatat pengeluaran, melainkan memberi arah pada 
uang agar bekerja sesuai tujuan kita. Anggaran adalah 
cermin dari prioritas. Saat kita mampu menyusun 
anggaran yang disiplin, kita sesungguhnya sedang melatih 
diri untuk menata hidup. 

Utang Itu Ibarat Pisau 

Pisau bisa digunakan untuk memasak makanan, tetapi 
juga bisa melukai. Begitu juga dengan utang. Ia bisa 
menjadi alat produktif jika digunakan untuk hal yang 
tepat, seperti membangun usaha atau pendidikan. Tetapi 
jika hanya dipakai untuk memuaskan gaya hidup, ia 
menjadi beban yang mencekik. 
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Tabungan & Dana Darurat: Benteng Kehidupan 

Hidup selalu penuh ketidakpastian. Dana darurat adalah 
jaring pengaman yang membuat kita tidak jatuh terlalu 
dalam ketika badai datang. Sementara tabungan memberi 
kita ruang untuk bermimpi dan mewujudkan rencana. 

Investasi untuk Masa Depan 

Menabung saja tidak cukup, karena uang bisa tergerus 
inflasi. Investasi adalah cara agar uang berkembang. 
Tetapi investasi membutuhkan ilmu, kesabaran, dan tujuan 
yang jelas. Kita belajar bahwa berinvestasi bukan untuk 
cepat kaya, melainkan untuk memastikan masa depan 
yang lebih stabil. 

Hidup Sederhana, Bukan Pelit 

Kesederhanaan bukan berarti kekurangan. Justru, hidup 
sederhana adalah seni menemukan kebahagiaan dalam 
hal-hal yang esensial, bukan dalam tumpukan barang. 
Dengan hidup sederhana, kita bisa fokus pada nilai, bukan 
sekedar harga. 

Financial Freedom Bukan Mimpi Kosong 

Kebebasan finansial bukan berarti harus kaya raya atau 
memiliki puluhan miliar. Kebebasan finansial berarti kita 
bisa hidup tenang tanpa terjebak hutang, memiliki 
cadangan yang cukup, dan tidak lagi takut menghadapi 
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masa depan. Itu bisa dicapai bahkan dengan penghasilan 
terbatas, asalkan konsisten dan disiplin. 

Keluarga adalah Tim Finansial 

Dalam rumah tangga, keuangan bukan urusan satu orang 
saja. Komunikasi terbuka dengan pasangan dan anak 
sangat penting. Bahkan, mengajarkan anak sejak dini 
tentang nilai uang akan membentuk generasi yang lebih 
bijak secara finansial. 

Hidup yang Berkualitas Lebih Penting daripada sekedar 
Bertahan 

Pada akhirnya, tujuan kita bukan hanya sekedar mampu 
bertahan hidup. Lebih dari itu, kita ingin hidup dengan 
kualitas: sederhana namun bermakna, cukup namun 
bahagia, dan bermanfaat bagi orang lain. 

… 

Setelah membaca begitu banyak hal, mungkin Anda 
merasa termotivasi, tetapi juga sedikit kewalahan: "Harus 
mulai dari mana?" 

Jawabannya sederhana: mulai dari langkah kecil. 

Jika Anda belum pernah membuat anggaran, cobalah 
mulai bulan ini dengan mencatat pengeluaran harian. 

Jika Anda belum punya tabungan, mulailah menaruh 
Rp10.000 per hari ke dalam kotak atau rekening khusus. 
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Jika Anda merasa terjebak hutang, cobalah susun prioritas 
pelunasan mulai dari yang paling kecil atau yang 
berbunga paling tinggi. 

Jika Anda belum pernah investasi, jangan langsung ke 
instrumen rumit. Mulailah dari reksa dana pasar uang atau 
emas yang relatif aman. 

Jika Anda merasa pola pikir masih terjebak “ingin terlihat 
kaya”, cobalah belajar menikmati hal-hal sederhana tanpa 
harus mengeluarkan uang besar. 

Ingatlah, kebiasaan finansial bukan dibangun dalam 
sehari. Sama seperti menanam pohon, butuh waktu agar ia 
tumbuh besar dan berbuah. Tapi, semakin cepat Anda 
menanam, semakin cepat pula Anda bisa memetik 
hasilnya. 

Jangan tunggu momen yang “sempurna”, karena momen 
itu tidak akan pernah datang. Justru dengan langkah kecil 
yang konsisten, Anda akan menemukan bahwa keajaiban 
besar bisa terjadi dalam hidup. 

Sahabat pembaca, 

Perjalanan kita bersama di buku ini mungkin sudah sampai 
di halaman terakhir. Namun, perjalanan hidup Anda masih 
sangat panjang. Dan yang paling indah adalah: Anda 
memegang kendali atas jalan itu. 
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Saya ingin meninggalkan tiga pesan sederhana yang 
semoga bisa menjadi pengingat di sepanjang perjalanan 
Anda: 

1. Hargai Proses, Bukan Hanya Hasil 

Tidak ada orang yang langsung mencapai kebebasan 
finansial dalam semalam. Semua butuh waktu, disiplin, dan 
kesabaran. Jangan berkecil hati jika hasilnya belum 
terlihat hari ini. Proses yang Anda jalani sudah merupakan 
kemenangan. 

2. Uang Adalah Alat, Bukan Tuan 

Jangan biarkan uang mengendalikan hidup Anda. 
Gunakanlah uang sebagai alat untuk menciptakan 
kebahagiaan, keamanan, dan kebermanfaatan. Ingat, 
uang bisa membeli tempat tidur, tetapi tidak bisa membeli 
tidur nyenyak. Bisa membeli makanan, tetapi tidak bisa 
membeli rasa syukur. 

3. Jadikan Hidup Anda Bermakna 

Pada akhirnya, kita tidak akan diingat dari berapa banyak 
harta yang kita kumpulkan. Kita akan dikenang karena 
kebaikan, manfaat, dan nilai yang kita tinggalkan. Maka, 
gunakanlah uang untuk hal-hal yang memberi arti: 
membantu sesama, mendidik anak, membangun karya, 
atau sekedar menciptakan senyum di wajah orang lain. 
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Sahabat, hidup bukan sekedar soal angka di rekening. 
Hidup adalah tentang rasa cukup, rasa syukur, dan rasa 
bermakna. Dan percayalah, kebebasan finansial sejati 
bukan hanya ketika kita tidak perlu bekerja untuk uang, 
melainkan ketika uang tidak lagi menentukan 
kebahagiaan kita. 

Jadi, mulailah langkah kecil hari ini. Atur uang Anda, 
kendalikan gaya hidup, dan bangun kebiasaan baik. Lalu 
lihatlah bagaimana perlahan hidup Anda berubah: dari 
bertahan hidup, menjadi hidup berkualitas; dari cemas 
tentang masa depan, menjadi tenang dan percaya diri; 
dari sekedar bekerja keras, menjadi hidup yang penuh arti. 

Selamat melanjutkan perjalanan. Hidup Anda berharga. 
Mari menjadikannya bermakna. 
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Sponsor 
Buku ini terbit atas dukungan: 

Situs Kreasi - Jasa pembuatan website simpel, elegant, 
powerfull aman bebas malware - www.situskreasi.com 
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